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ABSTRAK

Nama :ALIMUDDIN MUNTHE

NIM : 12 310 0004

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi :Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam Kitab Zhya’

Ulumuddin Karya Imam al-Ghazali

Penelitian ini mengkaji tentang Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terdapat
Dalam Kitab /hya’ Ulumuddin Karya Imam al-Ghazali. Namun dalam hal ini peneliti
hanya meneliti pada bab bagian bahaya lidah, untuk iturumusan masalah penelitian
ini adalah (1) bagaimanakah keutamaan menjaga lidah dalam Kitab /4ya’ Ulumuddin
karya imam al-Ghazali?, Apa sajanilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kitab
Ihya’ Ulumuddin karya imam al-Ghazali?

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), penelitian
ini dilakukan dengan menggali informasi-informasi penting terkait penelitian dengan
membaca dan menganalisis hadis-hadis dan ayat-ayat yang berhubungan dengan
bahaya lidah serta menelaah bahan-bahan pustaka seperti buku-buku sumber data
primer dan sekunder, kemudian data tersebut dianalisis dandihubungkan kepada nilai-
nilai pendidikan dengan menggunakan metode analisisisi (content analysis).

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa menjaga lidah itu meliputi
tiga asfek penting dalam nilai pendidikan Islam yaitu; nilai pendidikan tauhid, ibadah
dan akhlak.

Dalam mengkaji bahaya lidah dalam kitab 7iya’ Ulumuddin, maka yang
termasuk kedalam nilai pendidikan tauhid di dalamnya adalah; (1)Tidak suka
melaknat orang lain. (2) Tidak menyanjung orang lain secara berlebihan. (3)
Berbicara dengan cermat tidak asal berbunyi, sehingga dapat mengandung syirik.(4)
Tidak melibatkan diri secara bodoh pada beberapa pertanyaan yang sulit. Sedangkan
nilai pendidikan ibadahnyas eperti; (1) Tidak berkata yang tidak perlu, hanya
mengatakan seperlunya saja. (2) Tidak berlebihan ketika berbicara. (3) Tidak
melibatkan diri pada pembicaraan yang batil. (4)Tidak berjanji dusta. (5) Tidak dusta
dalam perkataan. (6) Tidak menggunjing orang lain. Adapun nilai pendidikan akhlak
adalah; (1) Tidak melakukan perbantahan dan perdebatan yang tidak sesuai dengan
Islam. (2) Tidak mengajak bertengkar dan juga tidak saling bertengkar sesama
bersaudara. (3) Tidak memperindah kata-kata yang tidak berguna. (4) Tidak suka
berkata keji, kotor dan caci maki orang lain. (5) Bernyanyi dan syair dengan cara
yang mengandung hikmah didalamnya. (6) Tidak benyak dalam bersenda gurau. (7)
Tidak mengejek dan menertawakan orang lain.(8) Tidak suka menyebarkan rahasia
orang lain. (9) Tidak suka mengadu domba orang lain. (10) Tidak berkata dengan
berlidah dua.



KATA PENGANTAR
iz gy ”

Syukur  Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah Subhanahu
wata’ala.yang telah memberikan hidayah, kesehatan, dan kesempatan kepada peneliti
dalam menyusun skripsi ini.Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘alahi wasallam. sebagai pembawa kebenaran dan rahmat bagi sekalian alam.

Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam Kitab
Thya’ Ulumuddin Karya Imam al-Ghazali disusun untuk melengkapi tugas-tugas
dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
padaFakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan.

Selama penulisan skripsi ini, peneliti banyak menemukan kesulitan dan
rintangan karena keterbatasan kemampuan peneliti. Namun berkatpertolongan Allah
subhanahu wata’ala serta bimbingan dan doa dari orang tua dan juga arahan dosen
pembimbing, serta bantuan dan motivasi semua pihak, skripsi ini dapat diselesaikan.
Maka peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. BapakDrs. Dame Siregar, M.Aselaku pembimbing | dan bapakMhd. Mahmud
Nst, Lc., M.Aselaku pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan, arahan
dan motivasi kepada penulisdalam penulisan skripsi ini.

2. Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL selakuRektor IAIN Padangsidimpuan, lbu
Hj. Zulhimma, S.Ag., M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan,
Bapak Drs. H. Abdul SattarDaulay, M.Ag selakuKetua Jurusan Pendidikan
Agama Islam, bapak dan ibu Dosen dan seluruh civitas akademika IAIN
Padangsidimpuan yang telah banyak membantu penulisan skripsi ini.

3. Bapak Kepala Perpustakaan dan seluruh pegawai perpustakaan yang telah
membantu penulis dalam hal menyediakan buku-buku yang ada kaitannya dengan

penelitian ini.
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. Ayahanda (Rasmi munthe) dan ibunda (Kebah Ritonga), yang telah berjasa
mengasuh dan mendidik peneliti yang tidak pernah mengenal lelah, selalu sabar
memotivasi, mendoakan serta menyediakan semua kebutuhan peneliti.
KakandaTua Munthe, Pangondian Munthe, Syahbonar Munthedan Adinda
Naimah Munthe dan Rosmiati Munthe, yang telah memberikan motivasi kepada
peneliti,mudah-mudahan mereka semua sukses dan diridhoi Allah subhanahu
Wwata’ala.

Kepada sahabat dekat Arifahtra, Muhammad Firdaus, Salman Khoir Parapat,
Parhan Mahmuddin, Jefri Faizal terimakasih yang telah selalu memotivasi dan
banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Sahabat PAI-1 dan teman-teman kos suka damai. Kemudian, buat seluruh sahabat

dan teman-teman yang tidak dapat peneliti sebutkan namanya satu persatu, yang
telah memberikan bantuan moril dan material selama penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki banyak

kelemahan dan kekurangan yang diakibatkan keterbatasan penulis dalam berbagai

hal. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk

kesempurnaan skripsi ini. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita dan mendapat

ridho dari Allah Subhanahu wata’ala. Akhirnya dengan berserah diri kepada Allah

Subhanahu wata’ala, semoga Kita semua mendapat petunjuk dan inayah-Nya, untuk

kesuksesan dunia dan akhirat.

Padangsidimpuan, 10 Oktober2016

Penulis,

ALIMUDDIN MUNTHE
NIM. 12 310 0004
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah  Subhanahu wata’ala. menciptakan manusia dengan berbagai
keistimewaan, salah satu keistimewaan manusia yaitu Allah menjadikan suatu alat
yang sangat vital dalam diri manusia yang disebut dengan lidah/lisan. Dengan lidah
ini manusia bisa berkomunikasi dengan oranglain bahkan dengan lidah manusia
mampu menguasai berbagai bahasa yang ada di Dunia ini. Allah subhanahu wata’ala
telah berfirman dalam al-Qur’an mengenai keutamaan lidah/lisan ini disebutkan

dalam surah Ar-Rahman: 1-4:
_ _mw /ﬂ/ _ >0 - _ E ﬂ/ P ©
Dol ol T mondlde gl

Artinya: “(Tuhan) yang Maha pemurah,yang telah mengajarkan Al Quran.Dia
menciptakan manusia.mengajarnya pandai berbicara”.
Para mufassir seperti as-Suddi, al-Hasan, Abu Aliyah, dan Abu Zayd

berpendapat mengenai firman Allah subhanahu wata’ala. Yang berbunyi ‘allamahul

al-bayan, adalah bahwa Allah subhanahu wata’ala.Mengajarkan manusia berbicara,

'Departemen Agama RI, al-Quran danTerjemahannya (Bandung: CV PenerbitDiponegoro,
2006), him. 424.



menulis, memahami dan mengerti apa yang diucapkannya dan yang diucapkan orang
lain kepadanya.?

Lisan seringkali membuat orang dicampakkan ke dalam api neraka, karena
lisan sangat memberikan kontribusi bagi akhir amal seseorang. Seorang manusia akan
terjerumus ke neraka yang jaraknya antara timur sampai barat ketika ia tidak mampu
menjaga lidah/lisanya, walaupun mungkin amal ibadah ritualnya baik tetapi tatkala
lisannya kurang mendapat tempat yang cukup untuk dijaga, maka sudah barang tentu
akibatnya akan dicampakkan ke neraka. Sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam. Bersabda:

o AR G R R g 3 e S W e G S s
d*w&suﬁgm D sk olog e A o i 05ty aess B4 o 2 Al
Uﬁd\jg el o b a8 8 g

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, telah menceritakan
kepada kami Bakr bin Mudhar dari Yazid bin Al Had dari Muhammad bin

Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwasanya ia mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, seorang hamba

mengucapkan sebuah kalimat yang da 3pat menyebabkannya masuk ke dalam
neraka sejauh antara timur dan barat”.

Untuk itulah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. sendiri sangat

memperhatikan masalah lidah ini, sehingga jika seseorang tidak dapat berkata baik

?AhsinSakho Muhammad, dkk., ed., TematisEnsiklopedi Al-Qur’an, jilid. 3. Terjemahan al-
Mausu’ah al-Qur’aniyah (Jakarta: PT Karismallmu, t.t), him.38-39.

*itab Imam Sembilan, Sumber : AhmadKitab : SisaMusnadsahabat yang
banyakmeriwayatkanhaditsBab : Musnad Abu HurairahRadliyallahu 'anhuNo. Hadist : 8567,
http://localhost:5000/cari_hadist.php?imam=ahmad&nohdi=8567,lidwapusaka  i-software  www.
lidwapusaka.com.



hendaknya ia memilih untuk diam. Atau tidak banyak berbicara, orang yang memilih
diam untuk tidak berbicara disaat ia tidak dapat berkata baik, Rasullah shallallahu
‘alaihi wasallam. memposisikannya sebagai salah satu karakteristik orang yang

beriman, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:

—n\
Gn

oo oG . F o, S T A EPL I S o so (EF o so &1o.  3E .
M,qwg‘ff%gf‘fw‘ﬁ&fd g&jﬁ‘bp\wwwf&_&b
@

2 23 by e 08 3 06 o e A oo ol g5l 5855 o 5 e

Ay (o O 0ag B3t SQ0 231 p3dty Ally (ondl O 0 Sdiad 1 1 (s

e 3 S 291 a3

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya telah memberitakan

kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus

dari lbnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah

dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa

beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia mengucapkan

perkataan yang baik atau diam. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah

dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tetangganya. Dan

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia
memuliakan tamunya."*

Lidah ini sangat berbahaya jika tidak dipelihara, untuk itu ada pepatah

mengatakan “mulut mu adalah harimaumu”, maksudnya, jika mulut itu tidak dijaga

dan dipelihara maka lidah tersebut akan dapat membahayakan pemiliknya, bahkan

menjerumuskannya ke dalam api neraka. Lidah ini juga adalah benda yang paling

tajam dibandingkan dengan pisau, hal ini karena lidah tersebut dapat menyayat hati

*Kitab Imam Sembilan,Sumber : MuslimKitab : ImanBab
Anjuranuntukmemuliakantetangga, tamudantidakbanyakomongkecualihal yang baikNo. Hadist : 67,
http://localhost:5000/cari_hadist.php?imam=muslim&nohdi=67, lidwapusaka i-software  www.

lidwapusaka.com.



orang lain, sehingga akan sulit terobati dengan apapun kecuali dengan memaafkannya
orangnya dan orang tersebut bertaubat kepada Allah.

Untuk itu tidak heran jika lidah merupakan salah satu alat yang sangat
berpengaruh dalam membentuk nilai pendidikan terhadap diri seseorang, baik itu nilai
pendidikan tauhid, ibadah dan akhlaknya. Karena jika tidak diarahkan kepada ketiga
asfek tersebut, maka ia akan kehilangan kesempurnaan daripada keimanannya kepada
Allah subhanahu wata’ala, sehingga sulit untuk menjadi manusia yang sempurna.

Nilai tauhid umpamanya ia mengarahkan lidahnya untuk tetap mengakui
keberadaan Allah, tidak bersumpah atas nama selain Allah, tidak berkata yang
mengandung syirik dan juga yang dapat menjerumuskan lidahnya kepada kata-
katanya yang mengandung kesyirikan tersebut. Sedangkan nilai ibadah dari lidahnya
yaitu; senantiasa mengarahkan lidah tersebut dalamperkataan yang mengandung
kebaikan seperti; berzikir, bertasbih, berhmid, bertahlil dan lain sebagainya. Adapun
nilai akhlak dari lidah tersebut yaitu; dengan mengarahkan lidah tersebut untuk
menjaga kata-kata yang tidak baik, seperti berkata kotor, jorok, membohongi orang
lain dan lain sebagainya.

Mengenai bahaya lidah tersebut salah satu ulama yang sangat
memperhatikannya adalah Imam al-Ghazali yang terdapat dalam karya besarnya yaitu
Ihya’ Ulumuddin. Di dalamnya terdapat duapuluh bahaya lidah yang seharusnya
diketuhi oleh orang-orang beriman dan juga orang-orang yang menempuh jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan tidak hanya itu, masalah lidah ini juga perlu

dikaji dan dibahas oleh orang yang menempuh dalam dunia pendidikan, karena



dengan baiknya lidah dalam menyampaikan ilmu tersebut akan dapat tersampainya
dengan baik kepada orang lain dan juga menghasilkan keberkahan, karena jika dilihat
dalam dunia pendidikan sekarang ini baik itu pendidik maupun anak didik tidak
banyak yang dapat menempatkan perkataan yang seharusnya disampaikan terlebih
kepada anak didik saat ini yang berkata dengan sesuka hatinya kepada gurunya
sendiri. Sehingga jika sudah demikian maka ilmu akan menjadi tidak bermanfaat
bagidirinya. Dengan demikian jika ilmu itu sudah tidak berkah, maka tidak mustahil
walaupun ia mencapai gelar Sarjana maupun Doktor serta memiliki ilmu banyak dan
tinggi senantiasa dengan ilmu yang dimilikinya itu hanya dimanfaatkan untuk menipu
dan mencelakakan orang lain seperti; korupsi, menipu, dan lain-lain.

Jika sudah terjadi yang demikian itu, maka sudah tidak ada lagi manfaat
baginya ilmu tersebut, ilmu hanya digunakan untuk mencari kesenangan belaka
bukan malah mendekatkan diri kepada Allah subhanahuwata’ala.

Untuk itu dalam mengkaji bahaya lidah ini peneliti tertarik untuk menggali
informasi menggenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya. Dengan
demikian penulis mengangkat permasalahan ini sebagai skripsi dengan judul: “Nilai-
Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam lhya‘Ulumuddin Karya Imam Al-

Ghazali.”

B. Batasan Istilah
Di lihat dari judul “Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam

Ihya ‘Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali.”  Masih terlalu umum untuk di teliti,



karena ihya’ ulumuddin sendiri terdiri dari beberapa jilid dan pokok bahasan, maka
disini penulis mempokuskan pokok bahasan penelitian hanya pada Bab Bahaya Lidah
dalam Ihya’ Ulumuddin yang dilihat dari tiga asfek nilai pendidikan dalam Islam
yaitu: nilai pendidikan tauhid, nilai pendidikan ibadah dan nilai pendidikan akhlak,
yang penulis lihat dari hadis-hadis bahaya lidah yang diutarakan al-Ghazali dalam

Kitab /hya’ Ulumuddin.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat penulis, maka rumusan masalah

dalam skripsi ini adalah
1. Bagaimanakah Keutamaan menjaga lidah dalam kitab /hya’ Ulumuddin Karya

imam al-Ghazali?
2. Apakah nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kitab Ihya’ Ulumuddin

karya imam al-Ghazali dalam mengkaji bahaya lidah?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini berdasarkan rumusan masalah di atas
adalah:
1. Untukmengetahuibagaimanapentingnyamenjagalidahdalamkitab/Ziya’
Ulumuddin.
2. Untuk mengetahui apasajanilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam kitab

Ihya’ Ulumuddin karya imam al-Ghazali.



E. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan dilakukannya penelitian ini, penulis
membaginya kepada dua bentuk, yaitu:
1. Kegunaan secara teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai nilai-
nilai pendidikan dari bahaya lidah yang terdapat dalam lhya ‘Ulumuddin
karya Imam al-Ghazali.
b. Untuk mengetahui nilai pendidikan yang terdapat dalam Ihya ‘Ulumuddin
karya Imam al-Ghazalimengenaibahayalidah.
c. Memperluas mengetahuan bagi pembaca yang berminat meneliti kajian
Ihya ‘Ulumuddin karya Imam al-Ghazali.
2. Kegunaan secara praktis
a. Secara praktis bagi peneliti sendiri, penelitian ini berguna untuk memenuhi
salah satu persyatan dalam mencapaigelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.).
b. Selain itu, penelitian ini juga berguna bagi penulis sendiri untuk menambah
pengalaman dalam menulis dan menciptakan karya ilmiah selanjutnya.
c. Bagi pembaca, yang ingin melakukan penelitian mengenailhya ‘Ulumuddin

berguna untuk menambah bahan referensi.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian yang

sudah ada yang erat hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun



mengenai penelitian terdahulu yang erat hubungannya dengan kajian Ihya
‘Ulumuddin karya imam al-Ghzali ini sebenarnya cukup banyak, namun dsini penulis
hanya mencantumkan beberapa penelitian yang ada diantaranya:

1. Skripsi dari Siti Arfah (NIM: 10. 3100198) yang berjudul “Konsep Pendidikan
Akhlak Menurut al-Ghazali (study Ihya‘ Ulumuddin)”’. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan mengenai konsep ataupun pandangan Imam al-Ghazali
mengenai Pendidikan akhlak. Skripsi ini dijadikan sebagai penelitian terdahulu
karena memiliki tujuan penelitian mengenai pendidikan dan juga memiliki
kesamaan kajian yaitu kitab /hya ‘Ulumuddinkarya Imam al-Ghazali.

2. Skipsi dari Abdullah Musthafa Husein (NIM: 00. 310256) yang berjudul “Sifat
Tercela dan Upaya Pembersihannya (Studi Pemikiran al-Ghazali Tentang
Hati)”. Dalam penelitian tersebut dikabahas mengenai sifat- tercela yang dilihat
dari pandangan Imam al-Ghazali tentu penelitian ini memiliki kesamaan dengan
bahaya lidah yang juga termasuk sebagai sifat yang tercela dengan objek yang

sama yaitu Imam al-Ghazali.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian ini menggunakan jenis
perpustakaan atau riset non aktif (Library Research/non reaktif research)
dengan menggunakan analisis isi atau conten analysis. conten analysisadalah

penelitian yang bersifat pembahasan yang mendalam terhadap isi suatu



informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Kajian yang dilakukan
penelitian adalah penelaahan karya ilmiah yang ada di pustaka yang
berhubungan dengan kajian bahaya lidah, khususnya yang berkaitan dengan
nilai pendidikan dalam kajian lidah dalam Zhya © Ulumuddin.
2. MetodePenelitian
Metode menelitian dalam skripsi ini adalah dengan melihat kualitas
hadis-hadis yang dituangkan oleh al-Ghazali dalam karyanya lhya’ Ulumudd
bahasan mengenai bahaya lidah, kemudian menganalisisnya serta
menghubungkannya terhadap nilai-nilai dalam pendidikan.
3. Sumbe Data
Sumber data seperti yang disebutkan Sugiono® adapah segala sesuatu
yang dapat memberikan informasi yang berkenaan dengan data ayang akan
diteliti, sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penulisan skripsi ini, yang menjadisumber data primernya adalah 7hya’

Ulumuddin karya Imam al-Ghazali.

5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009, Cet.
Ke 8, him. 137.



10

b. Sumber data skunder
Sumber data skunder adalah sumber data pendukung dari sumber data
primer tersebut, adapun yang menjadi sumber data skunder dari penelitian
ini adalah:
1) Intisari Ihya’ Ulumuddin
2) Ringkasankitab/iya’ Ulumuddin
3) Kitab Sembilan Imam
4) Kutub al-Bani
5) Kutub al-Mutun
4. Analisis data

Analisis data bertujuan mengorganisasikan data dan pengolahan data
yang dapat mempermudah langkah-langkah kerja penelitian. Sumadi
Suryabrata menjelaskan bahwa untuk data deskriptif digunakan analisis isi
(content analysis).® Sedangkan menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengatur data mengorganisasikan kedalam urutan suatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga pada akhirnya data dikumpulkan.’

Data dan informasi yang terkumpulkan sesuai dengan topik
pembahasan skripsi ini, selanjutnya akan dianalisis dengan metode analisis isi
(content analysis) yaitu membahasa lebih dalam isi suatu informasi tertulis
atau tercetak dalam buku sumber atau dokumentasi lainnya. Pengolahan data

atau analisis data yang telah diperoleh merupakan langkah yang sangat penting

dalam penelitian ini. Karena melalui mengelola dan menganalis data yang

®SumadiSuryabrata, MetodologiPenelitian (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2006), him. 40.
"Lexy J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya Offset, 1999),
him. 130.
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berupa hasil penelahaan dari buku-buku sumber utama dan juga sumber
pendukungnya, peneliti dapatmenemukan hasil atau jawaban dari penelitian
yang dilakukan. Sehingga pada akhirnya dapat diperoleh suatu solusi atau

jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

H. Sistematika Pembahasa

Untuk lebih memudahkan dan lebih terarah penyusunan skripsi ini,
maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Merupakan Latar Belakang Masalah mengangkat masalah dari
beberapa fenomena, batasan Istilah yang dibuat oleh peneliti untuk lebih
memfokuskan dan mengarahkan penelitian agar tidak terlebih luas, Rumusan
Masalah untuk menjawab permasalahan, Tujuan Penelitian adalah jawaban
dari rumusan masalah tersebut. Seterusnya Kegunaan Penelitian dimaksudkan
hasil apa yang hendak dicapai dari penelitian ini. Metode Penelitian adalah
kajian pustaka atau content analysis. Bersifat kualitatif sesuai dengan sifat dan
metodenya guna mengumpulkan dan menganalisis data. Data dikumpulkan
bukan untuk menguji teori, namun data dikumpulkan untuk mengembangkan
dan menemukan teori berdasarkan dari sumber-sumber data lainya. Sumber
data dari penelitian ini termasuk metode deskriptif perpustakaan maka
sumbernya adalah beberapa buku yang ada diperpustakaan, tehnik penjaminan
data melalui eksternal dan internal yaitu dari peneliti dan bahan yang diteliti,

Analisis data adalah pengkajian yang mendalam mengenai pembahasan.
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Sistematika Pembahasan merupakan langkah-langkah yang sistematis
penyusunan skripsi ini.

Bab Il, Berisi tentang Pembahasan mengenai Bahaya Lidah dalam
Ihya’ Ulumuddin, pertama akan dibahas mengnai pengertian daripada bahaya
lidah itu, kemudian mengutarakan 20 bahaya lidah yang terdapat dalam Zhya’
Ulumuddin.

Bab Ill, Hasil penelitian merupakan hasil dari Analisi penulis
mengenai pembahasan dalam penelitian ini.

Bab IV, Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran yang dianggap

perlu.



BAB Il

KAJIAN BAHAYA LIDAH BESERTA HADISNYA

A.Pengertian Bahaya Lidah

Bahaya lidah merupakan dua kata yang berbeda yaitu: bahaya dan lidah.
Dalam KBBI bahaya dapat diartikan sebagai suatu yang mungkin mendatangkan
kecelakaan (bencana, kesengsaraan, kerugian, dsb).! Sedangkan lidah adalah bagian
tubuh dimulut yang bergerak-gerak dengan mudah gunanya untuk menjilat,

mengecap dan berkata-kata.?> Sedangkan dalam bahasa Arab lidah disebut sebagai

lisan “Owad” berasal dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf; lam-sin-nun yang

dihubungkan menjadi “C»4d” dan mempunyai makna dasar yaitu panjang yang agak

lembut. Dalam lisan al-‘Arabi, kata lisan diartikan “ad<I4a la”yaitu anggota badan
yang bisa mengeluarkan perkataan. Bentuk jamak dari lisan adalah alsun “¢d” dan
alsinah “43d), Para ahli bahasa memaknai lisan sebagai salah satu organ tubuh yang

dapat dibagian mulut yang menghasilkan kekuatan berbicara yang dapat dimengerti
oleh sesama manusia atau disebut juga "4sbadll by 25" yaitu ketajaman lisan yang

digunakan oleh pengguna.’
Apabila lidah tidak dijaga dari berkata yang tidak benar, maka penyakitpun

tiba. Sehingga erat hubungannnya antara penyakit dan lidah itu sendiri. Penyakit

! KBBI, Departemen Kebudayaan dan Pendidikan (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him 90.

2 -

Ibid

lbnu Manzur, Lisan al-‘Arabi, juz 12 (Beirut: Dar lhya al-Turats al-Arabi, t.t), him. 275-
276.

13
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lidah ini dapat merusak keteguhan iman dan takwa manusia kepada Tuhan karena
penyakit ini telah menyerang manusia. Allah murka kepada orang yang mempunyai
penyakit lidah ini.*

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa bahaya lidah
merupakan suatu penyakit ataupun bencana yang muncul akibat adanya perkataan
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan penyakit ataupun bencana tersebut dapat

mengakibatkan bahaya terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.

B. Bahaya Lidah dalam Ihya’ UlumuddinBeserta Hadisnya
Dalam Kkitab /hya’ Ulumuddin terdapat duapuluh bahaya lidah, Adapun
duapuluh bahaya tersebut adalah:
1. Berbicara sesuatu yang tidak perlu
Berbicara sesuatu yang tidak perlu yang dimaksud al-Ghazali disini
ialah bila berkata walaupun itu boleh seperti menceritakan seluruh perjalannya
mengenai pemandangan-pemandangan, sungai-sungai, pakaindan lain-lain,
maka dia telah mengatakan yang tidak bermanfaat baginya, yang seharusnya
dia menggunakan waktunya untuk hal-hal yang mendatangkan manfaat seperti
berzikir, mengucapkan Laailahaillallah, membaca Subhanallah, dan lain-

lain.>Adapun hadis mengenai meninggalkanperkataan jika tidak perlu, yaitu:

*Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), him.71.
SAl-Ghazali, lhya Ulumuddin, Diterjemahkan Oleh: M. Zuhri, dkk (Semarang: CV. Asy
Syifa’, 1994), him 311.
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Nashr An Naisaburi
dan yang lainnya telah menceritakan kepada kami mereka berkata
bahwa Abu Mushir telah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin
‘Abdullah bin Sama'ah dari Al Auza'i dari Qurroh dari Az Zuhri dari
Abu Salamah dari Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘"alaihvi wa salam bersabda: " Di antara tanda baiknya
Islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat
baginya." Dia berkata: Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya
dari Hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu
'alaihi wa Salam kecuali dari Jalur sanad ini”®.

Berdasarkan takhrij olehn Muhammad bin Abdullah al-Khatibi dalam
kitab Miskatul Mashobih kualitas sanadnya adalah sahih. Adapun datanya

sebagai berikut:
&\J}wﬂj@w&\gpjw\ag&; o9 (e ) [ 28] - 4839
7-\.0:'-8&)5\.40\3)."M'ﬁuéfj;ﬂ\e%wlwy" : (.J..»jd.,l&c&\\sl.&
Maksud dari hadis di atas adalah jika ada perkataan yang tidak

mendatangkan manfaat atau pahala bagi dirinya maka sebaiknya perkataan itu

ditinggalkan saja atau lebih baik diam dibandingkan menghabiskan waktu

®Kitab Imam Sembilan, Sumber :TirmidziKitab : ZuhudBab : Siapa yang bicara sepatah kata
agar manusia tertawa No.Hadis: 2239,http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&nohdi
=2239, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
G dadall ) KAl e ) msbadl BlSGe  SEUIL G El culadll Al de o el
49 U= 3 z(21985/21405
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pada perkataan yang tidak mendatangkan manfaat, inilah salah satu ciri yang

menunjukkan orang yang beriman.

2. Berlebihan dalam berbicara

Berlebihan berbicara yang dimaksud disini ialah manakala dengan
sepatah kata saja sudah sampai maksud yang disampaikan itu, maka sepatah
kata yang kedua sudah termasuk kedalam berlebihan. Artinya kelebihan dari
keperluan dari perkataan tersebut.2Adapun hadis mengenai berlebihan dalam

berbicara adalah sebagaimana dalam hadis:

o G (G el 3 el 2 B Wls ( Lagh U s s — 12551

gy JUB (623 Gty G (B 515 B 4 Adsed 4 : 6 3 O (s 5
Ol 48550500 ¥ (2) @S15a% 2SGke @ BTG " pdis adle W e
a3 gsadss O Lol B (4) dbig sty (3) A de b w3 s

9(5) "5 sJﬁ‘ u*J\

Artinya: menceritakan kepada kami muammal menceritakan kepada kami
Hammad menceritakan kepada kami Humaid Dari Anas
bahwasanya seorang laki-laki berkata:”engkau adalah penghulu
kami, engkau adalah anak dari penghulu kami, engkau adalah
paling utama atas kami dan anak dari yang paling utama atas
kami,...” lalu Rasulullah Bersabda: “katakanlah perkataanmu, dan
jangankamu digoda oleh setan aku adalah Muhammad anak dari
Abdullah, dan Rasul Allah, demi Allah, saya tidak suka diangkat-
angkat diatas apa yang telah Allah angkat dari ku”.

=2 1421 (LW taadell, il ) gl OSSRl (3wl ol s, 3l sl oy IS o i o e o il ) s o

8 Al-Ghazali, Op.cit., him. 317.
9

23 20 £ 2001
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Hadis di atas mengandung kualitas yang sahih, adapun datanya

sebagai berikut:
Cpto o Bgigs il By (alileS Cards Sll Mg (e S (1)
10.@.%-9 esliwlg ¢ (12099) (.5]3 Jj.!a.n

Hadis di atas dapat dipahami bahwa terdapat larangan Rasulullah
untuk memuji dirinya sendiri terlalu berlebihan, karena Allah sudah
memberikan kepada beliua gelar yang lebih utama.Yaitu Nabi dan Rasul.

. Melibatkan diri dalam pembicaraan yang batil

Pembicaraan yang batil disini adalah pembicaraan mengenai perbuatan
maksiat seperti menceritakan hal wanita, tempat-tempat minuman khamar,
tempat-tempat orang fasik, kenikmatan orang yang kaya, tindakan sewenang-
wenang raja yang tidak mereka sukai.'* Adapun hadis mengenai Berbicara
sesuatu yang batil ini adalah sebagai berikut:
J%WJU&&&@\@&}N&M&G“D#JL&D&
w\wwd’f Crovind @J@fﬁ;w‘www}a}%u@ﬂw)w
AR cl...»u\;,bsuw\ gy b el IS 2816 &y Joy oy e
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©1hid.,hlm. 23.
1 Al-Ghazali, Op.cit., him. 321.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami 'Abdah dari Muhammad bin 'Amru telah menceritakan kepadaku
ayahku dari kakekku berkata: Aku mendengar Bilal bin Al Harits Al
Muzanni, sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam, berkata:
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda:
"Bisa jadi salah seorang dari kalian mengucapkan sepatah kata yang
membuat Allah ridha, ia tidak mengira kalimat itu sampai seperti itu,
lalu karenanya Allah mencatat keridhaan untuknya hingga hari ia
bertemu denganNya dan bisa jadi salah seorang diantara kalian
mengucapkan sepatah kata yang membuat Allah murka, ia tidak
mengira kalimat itu sampai seperti itu lalu Allah mencatat
kemurkaanNya untuk orang itu hingga saat ia bertemu denganNya."
Berkata Abu Isa: Dalam hal ini ada hadits serupa dari Ummu Habibah.
Hadits ini hasan sahih. Seperti itulah yang diriwayatkan oleh beberapa
perawi dari Muhammad bin 'Amru Sepertinya, mereka berkata: Dari
Muhammad bin 'Amru dari ayahnya dari Bilal bin Al Harits dan hadits
ini diriwayatkan oleh Malik dari Muhammad bin 'Amru dari ayahnya
dari Bilal bin Al Harits, ia tidak menyebut dalam riwayat ini; Dari
kakeknya.?

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani hadis di atas
mengandung kualitas yanghasansahih. Adapun datanya sebagai berikut:
fﬁiw&\g‘b)gﬂ\f@j‘;iaw&j (C”"’&“")_2247
O OB | dedle JUd duydod! Bgun wdlr g9 Boi &) Lydadl ol 0 Jor g
Sy prkis IS 161 Vi o fru claly 1y B> o Oty Lo
Jsis phovg acke il o 1 Jgmsy Crloo a8 A 0y Syl o I Ctams
o s ) Olgny o RadSIl @ISad (SUmT O) gl a1 o ) Jgosy JB

2Kitab Sembilan Imam, Sumber : TirmidziKitab : Zuhud Bab : Sedikit bicara, No. Hadis :
2241 ,st:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&nohdi=2241, lidwapusaka i-software WWW.
lidwapusaka.com.
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Maksud dari hadis di atas adalah bahwa perkataan yang batil itu jika
dengan perkataan tersebut dapat mendatangkan kemurkaan Allah, seperti
perkataan tempat-tempat maksiat, kenikmatan orang-orang pemimpin dan
lain sebagainya.Perkataan juga dapat mendatangkan keridhaan Allah jika

perkataan itu mengandung hikmah dan manfaat.

4. Berbantah dan Berdebat
Perbantahan adalah setiap penentangan terhadap perkataan orang lain
dengan melahirkan catatan-catatan yang dapat melemahkan dari lawan
tersebut.** Adapun hadis mengenai sifat berbantah dan berdebat ini adalah
sebagai berikut:

o 18 ol o 53 35 e 22 tyadll Bl G O ¢ By Wis
Y5 i ?Jw‘ﬂdu/f/ww\wy\wud\u;uﬁfqu\

@ / “ 274
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Ayyub Al Baghdadi, telah
menceritakan kepada kami Al Muharibi dari Al Laits ia adalah Ibnu
Abu Sulaim, dari Abdul Malik dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dari Nabi
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Janganlah engkau
debat saudaramu, janganlah engkau permainkan dia, dan janganlah
engkau membuat janji dengannya lalu engkau mengingkarinya."
Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan gharib, tidak kami

269 =2 7 (Al s, Calaall A€t b ) s )y e Al e SV o) peals daaa®
1 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin,Op.cit.,hlm. 328.
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ketahui kecuali melalui jalur ini, dan menurutku Abdul Malik bin
Marwan ialah Ibnu Bisyr.™

Berdasarkan takhrij Muhammad bin Abdullah al-Khatibi. hadis di atas
belum sempurna studinya. Adapun datanya sebagai berikut:
J@ij&\&&&\f‘ﬁud1fj (M\)Js'.ﬁ(.j) [9]—4892
Sl W 1 JBg sl olgy . " adlsud 1isge odas Yy axjled Vg ST JLs Y "
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Maksud hadis di atas adalah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam melarang diantara dua orang yang bersaudara saling bertengkar dan
berdebat, karena akan dapat menimbulkan perpecahan dan permusuhan
diantara bersaudara tersebut.
5. Pertengkaran
Pertengkaran dapat diartikan sebagai tusukan pada perkataan orang lain
dengan melahirkan kesalahan padanya tanpa terikat dengan suatu maksud selain
menghina orang lain dan melahirkan kelebihan dan kepandaian
dirinya.'’Adapaun hadis mengenai masalah pertengkaran tersebut adalah,
sebagai berikut:
RNt M@‘J‘W@;’a‘fww@uubawup
A Jy e Gasl ooy adle A Joo all Oty O

Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi, Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim,
Bab Tengkar, No. Hadis : 1918. http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&keyNo=1918,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
60 =3 z (1985 — 1405 , e ¥) iSall 15y ) prsdboaall 385 | (5 50 l) cuadl il e (9 dana™®
7 Al-Ghazali, Op.cit.,hlm. 332.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id dari lbnu Juraij, aku mendengar Ibnu
Abu Mulaikah menceritakan dari Aisyah radliallahu ‘anha, ia
mengatakan; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Manusia yang paling dibenci Allah adalah yang keras kepala dan suka
membantah”.*®

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

memiliki kualitas hadis yang sahih.Adapun datanya sebagai berikut:
Boasd) WY1 1 ) ) Jlm ) el (et ) (3970
Adapun maksud dari hadis di atas adalah bahwa Allah akan membenci
orang yang suka membantah tentang sesuatu yang tidak ia ketahui mengenai hal
yang ia bantah, seperti yang disebutkan dalam hadis lain.
Dopp ol o8 Bl 03 (B )
Artinya: barang siapa berdebat dalam suatu pertengkaran tanpa ilmu, niscaya ia
dalam kemurkaan Allah sehingga ia mencabut.

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

memiliki kualitas hadis yang dhaif. Adapun datanya sebagai berikut:

'8Kitab Sembilan Imam, Sumber : Bukhari, Kitab : Hukum-hukum, Bab : Al-aladd alkhasmu
Jjalah yang tidak berhenti bermusuhan, No. Hadis : 6651,
http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=bukhari&nohdi=6651, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
207 o= 10 g (Aadl ¢ s, baall 2 1l ) ) Adsmaall Abudd) | AUV Guall paali dana®®
218 0220 z (Rl G5, raall: ISl () 53) el mals 5 Jasand) cpall 3%
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Namun dalam ilmu hadisdapat berubah kualitasnya menjadi
hasanlighairizatih karena diriwayatkan imam yang berbeda dan terdapat
perbedaan sanadnya.

Hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang suka berdebat akan
mendatangkan kemurkaan Allah sampai-sampai kemurkaan itu tidak akan
dicabut oleh Allah sampai keduanya mencabut pertengkaran atau perdebatan
tersebut.

6. Menekan ucapan
Yaitu mengeluarkan kata-kata dari kerongkongan dengan memaksakan
bersajak dan membuat-buat kefasihan dalam berbicara.?Adapun yang menjadi

hadis dari menekan ucapan ini adalah sebagai berikut:

L5 Sl s ol W ¢ e o el g UT ¢ Wl daw il Gl — 5429
LS o8 S g o dasdl s 8 Sl o Ao W ¢ Gl Al el ) gl
P B I8 sy ke ) o ¢ A gy iy el 8 ¢ sl 8 ¢ e o
alalal) OISy il erd) B 1948 ) ol J108 5 1 Wy ade ) o ) J gy

S ) e - el - Agiaall cliganll A shie el | aeladl Cisaa s msaa ALY Gl i wfl
317 0= 25 7 (Aol (s, OlSall (5523) A el dandl 5 ol AN SlaY WY ) 5
22 Al-Ghazali, Mutiara Thya’ Ulumuddin, Op.cit., him. 238.
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Artinya: mengabarkan kepada kami Abu Sa’id al-malini, mengabarkan kepada
kami Abu Ahmad bin ‘adi, mengabarkan kepada kami abnu Dariiz
akbari, mengabarkan kepada kami Abu Ibrahim Tarjamani,
mengabarkan kepada kami Ali bin Tsabit dari Abdul Hamid bin Jakfar
Anshori, dari Abdullah bin Hasan dari Ibunya dari Fatimah binti
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: Rasulullallah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: sejelek-jelek umatku adalah
orang yang makan segala macam makanan, memakai segala macam
pakaian dan membuat-buat fasih dalam perkataan.

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas
memiliki kualitas hadisnya adalah hasan lighoirih. Adapun datanya sebagai

berikut:
u@gﬂ,w&\w&wﬁ,uwu&%ﬁ (0t ) — 2087

U191 ST ) ey 198l gl b sy ade Y o 1 gy JUB
Pl 03 QLS B Ll o o olgy ST B O iy L) Olgl Ogmyg alalall
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa menunjukkan salah satu ciri
pengikut nabi Muhammad yang paling jelek ialah orang yang suka membuat
fasih dalam berkata. Banyak orang yang sengaja membuat perkataannya
indah agar ia didengar orang lain atau agar ia dipuji oleh orang lain, inilah

yang dimaksud dalam memperindah ucapan.

o (A s OIS 5 g sahaall 381 e e LT a8 e QUSD ] Caal) palas qise | aianigall Gl Cans®
155 =5
232 a2 (Al s, baall S bl ) Sl s cue Sl aaa | (SUY) cpall eals saae®
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7. Berkata keji, memaki dan lidah yang kotor

Berkata keji, memaki dan lidah yang kotor maksudnya adalah
menerangkan hal-hal yang dipandang buruk dengan Kkata-kata yang
jelas.®®Adapun hadis dari berkata keji, Memaki dan lidah yang kotor. Sebagai

berikut:
MY‘ NG J.ab...d NG d.'\..a Y s Gis :"sj.a.J‘ Lg:jﬁ\ IR s Bis
Ge3dt o oy e A o Al gy QUG Al i 0 Radie G g 38
85 Ly fis Euls VI8 ios A Jbsedd s w.,w\ 5 0l Y3 ouly
s 1ds % be dll 2 22 G5

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al
Bashari, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq dari
Isra’il dari Al A'masy dari lbrahim dari Algamah dari Abdullah ia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah
termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu mengungkap
aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti." Abu Isa
berkata; Ini adalah hadits hasan sahih gharib. Dan telah diriwayatkan

pula dari Abdullah selain jalur ini.?

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

mengandung kualitas yangsahih. Adapun datanya sebagai berikut:

eI Yy Wl Yy oWl Yy Okl eged! d ] (c;w)—320
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%2 Al-Ghazali, Op.cit., him. 344.
%Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi, No. Hadis : 1900, http://localhost:5000/copy

open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1900, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa, salah satu ciri orang yang
mukmin itu ialah menjauhkan diri dari sifat seperti mengungkapkan aib
orang lain, berperangai buruk dan suka menyakiti orang lain, maka seorang
hamba yang ingin beribadah kepada Allah haruslah menjauhkan diri dari
sifat-sifat yang disebut oleh hadis di atas.

8. Mengutuk (Melaknat)
Yaitu memberi keputusan terhadap orang yang dikutuk tersebut dari
Allah, maka hal ini adalah berbahaya.?Adapun hadis mengenai melaknat

adalah sebagai berikut:

Sl 8 IR s Gl .qu Wis fpad Sl o3a ) M Bls
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna, telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi, telah
menceritakan kepada kami Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan dari
Samurah bin Jundab ia berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
bersabda: "Janganlah kalian saling melaknat dengan mengucapkan,
Allah melaknat kamu atau Kamu mendapatkan murka Allah atau
semoga Allah memasukkanmu ke dalam neraka." Dia berkata: Hadits
semakna diriwayatkan dari lbnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Umar dan
Imran bin Husain. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan sahih”.%

%Al-Ghazali, Op.cit., him. 349.

PKitab Sembilan Imam Sumber : TirmidziKitab : Berbakti dan menyambung
silaturrahimBab LaknatNo. Hadis
1900,http://localhost:5000/cari_ hadls php?imam=tirmidzi&nohdi=1900, lidwapusaka i- softwarewww
lidwapusaka.com.
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Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

mengandung kualitas yang sahih. Adapun datanya sebagai berikut:

W[ s gy By . WL Yy dahy Yo A Aaaly 193 Y ] (e ) — 893
30( et
Hadis di atas dapat dipahamibahwa manakala seseorang melaknat
temanya dengan mengatakan “Allah melaknat kamu”, maka akan
mendatangkan murka Allah,karena yang berhak melaknat ialah Allah,
karena belum tentu yang dilaknat itu mendapat laknat dari Allah. Sehingga

hati-hati dengan berkata melaknat.

9. Nyanyian dan syair

Nyanyian dan syair sebagian adalah baik dan sebagian dikatakan haram,
yaitu jika perkataannya baik maka disebut baik dan yang buruknya disebut
buruk.®* Adapun hadis mengenai nyanyian dan syair ini adalah sebagai berikut:
o el N (g ik G 38 W 1 i G gh 0 A s W
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Musa telah
mengabarkan kepada kami Hanzhalah dari Salim dari Ibnu Umar
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam beliau

bersabda: "Perut salah seorang dari kalian penuh dengan nanah itu
lebih baik daripada penuh dengan bait-bait sya'ir."*?

555 a2 @ (Al 0 sn i laall i€ il 5l ) Adsmaall Abudd) | SV Gl paals dana®
3! Al-Ghazali, Op.cit.,him. 357.
%Kitab Imam Sembilan, Sumber: Bukhari, No. Hadis: 5688:
http://localhost:5000/copy_open.php?imam=bukhari&nohdt=5688, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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Berdasarkan takhrij oleh Muhammad bin Abdullah al-Khatibi dalam
kitab Miskatul Mashobihhadis di atas adalah hadis yang disepakati dua imam

besar yaitu: Bukhori dan Muslim. Adapun datanya sebagai berikut:

Ao B o ) Sy JB : JB B ol ooy (e 3o [121] - 4794
Bade g " 1ad oy OF oo o boud Jory gz s ooy OY " ¢ ooy
Maksud dari hadis di atas ialah bahwa jika sya’ir itu mengandung

keburukan-keburukan, seperti berlebihan dalam memuji orang lain, maka
sya’ir tersebut akan mendatangkan bahaya, bahayanya lebih buruk sya’ir ini
daripada perut diisi penuh dengan nanah.
10. Bergurau
Bersenda gurai adalah suatu yang baik karena terdapat kelapangan
dada dankebaikan hati, maka hal ini tidak dilarang, namun yang menjadi
terlarang adalah jika melewati batas atau terus menerus sehingga
menimbulkan banyak tertawa.**Adapun hadis yang membicarakan mengenai
bergurau ini, adalah sebagai berikut:
B Bls  Jeor o 42 WIs Sl LR o Mss BIs 51
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Artinya: menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Nukman al-Anthoq,
menceritakan kepada kami Hitsam bin Hamil, menceritakan kepada

39 23 ¢ (1985 — 1405, Syl U 1oy maloalt 38 (gl el 1 e oy 2™

3 Al-Ghazali, Op.cit.,him. 361. ‘
106 b= 11 7z (3l s, oSl 5 s) Enaal) Jal ke e o) 55 clile | anmall 3 udall®
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kami Mubarak bin Fadholah, dari Bakar bin Abdullah al-Mujany,
dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersaba: sesungguhnya aku bersenda gurau dan aku tidak
mengatakan kecuali kecuali kebenaran

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

memiliki kualitas hadisnya adalah sahih. Adapun datanya sebagai berikut:

Lo ) s ol o8 (b ) bard) g G NS Y 5 Y g 4259
P ol oo b 2494 ¢ 5y Lot il (e ) SWYI Golou. T 8(
Dari hadits diatas yang mengakibatkan bahaya di dalamnya ialah
manakala seseorang bersendau gurau namun ia tidak mengatakan kebenaran
atau ia dusta, maka inilah yang dilarang. jika hal ini terjadi akan membawa
bahaya bagi lidah.
11. Mengejek dan menertawakan
Maksudnya dapat juga disebut dengan menirukan perbuatan dan
perkataan dan kadang-kadang dengan isyarat dan tunjukan dengan cara yang
ditertawakan.>’ Adapun hadis dari sifat mengejek dan menertawakan ini
adalah, sebagai berikut:
ALl ol I Y8 ( wge o ez ¢ B3l AN e of Uyl — 6483
credl 8 ¢ Bl B35 ¢ gy BIS ¢ dand) de o Sl e S35 ¢ oY)
oYy ol il O] » 1 kg ade ) o ) Jgey JB 1 J0
Ld wigs g1 slr 131y ¢ andy 48 s md ¢ oho o s 4 JUS (Rl B U

S ) e - el - Agiaall cliganll A shie el | aeladl Cisaa s s ALY Gl i wfﬁ
206 0= 10 & (Rl s Ol (553) A paSuYL &l 5 Gl AN Slao¥ 23y 58
37 Al-Ghazali, Op.cit., him. 372.
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Artinya: Mengabarkan kepada kami Abu Abdullah al-Hafidz dan Muhammad
bin Musa, mereka berkata, menceritakan kepada kami Abu Abbas al-
Ashom, menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Abdul Hamid,
menceritakan kepada kami Rouhin, menceritakan kepada kami al-
Mubarok, dari Hasan berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda:sesungguhnya orang yang memperolok-olok
manusia dibukakan bagi salah seorang diatara mereka pintu sorga.
Lalu dikatakan: “marilah, marilah!” lalu orang itu datang dengan
kesulitan-kesulitannya dan kesedihannya. Apabila ia datang ke pintu
sorga, maka ditutup baginya pintu lain, lalu dikatakan kepada
mereka: “ marilah, marilah!” lalu ia datang dengan kesulitan-
kesulitannya dan kesedihannya, dan apabila ia datang ke pintu itu aka
pintu itu ditutup terhadapnya, ia senantiasa demikian itu sehingga
seseorang dibukakan pintu baginya, lalu dikatakan padanya “marilah-
marilah”, maka ia tidak datang ke pintu itu.

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

mengandung kualitas yang mursal dhaif. Adapun datanya sebagai berikut:
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang memperolok-olok
orang lain kelak dihari kiamat juga Allah akan memperolok-oloknya
sebagaimana dia memperolok-olok orang semasih ia hidup di dunia.

12. Menyiarkan rahasia
Hal ini termasuk menyakitkan dan membahayakan hak teman-teman,
maka mengenai hal ini adalah dilarang.*’Adapun hadis mengenai orang yang
menyiarkan rahasia, sebagaimana dalam hadis berikut:
e g 06 B o 3p i 5 Al B G wiss 3 s Bls
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak dari Ibnu Abu
Dzi'b ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin
Atha’ dari Abdul Malik bin Jabir bin Atik dari Jabir bin Abdullah
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika
seseorang bercerita tentang sesuatu kata lalu ia berpaling (agar
perkataannya tidak tersebar), maka ungkapkannya itu adalah
amanah.” Abu Isa berkata; Ini adalah hadits Hasan, namun kami
hanya mengetahuinya dari haditsnya Ibnu Abu Dzi*b.*

Berdasarkan takhrij Muhammad bin Abdullah al-Khatibi. hadis di

atas mengandung kualitas hadis hasan. Adapun datanya sebagai berikut:

4040 Al-Ghazali, Op.cit., him. 375.

“Kitab  Sembilan  Imam,  Sumber :  Tirmidzi. No.  Hadis  :1882,
http://localhost:5000/copy_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1882, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa hadis tersebut mengajak

agar memalingkan diri dari suatu perkataan agar tidak tersebar suatu pitnah,
karena perkataan yang disebarkan bisa menimbulkan pitnah, sehingga hadis di
atas menyebutkan bahwa orang yang mampu memalingkan dirinya dari
perbuatan tersebut maka dia itu termasuk orang yang mampu menjaga amanah.

13. Janji dusta

Janji dusta adalah sesuatu yang terlarang karena didalamnya terdapat

suatu kemunafikan.** Adapun hadis mengenai janji dusta ini sebagaimana

disebutkan dalam hadis berikut:

c U JB paemd) Olgpe Al As o il U2 JB el LB — 1819
J\é:J@@U‘rybfwadygbuﬁlﬂmfdﬁcﬁwwouisg.&y
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Artinya: menceitakan kepada kami Ahmad diak berkata: menceritakan kepada
kami asbigh bin Abdul Ajiz Marwan al-Hansy dia berkata:
menceritakan kepada ayahku dari Kakekku Aban bin Sulaiman dari
ayahnya Sulaiman dari Qobas bin Asyim al-Maisy berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: janji itu adalah
suatu pemberian

97 =3 z (1985 — 1405 , od¥) i€l + g ) abiaal) 8lSEa (5 5l caphadll ) e (3 dene®?
3 Al-Ghazali, Mutiara Thya’ U{umuda’in, Op.cit., him. 240. ‘
() s, SR ¢ 5[ & sadaall (381 50 e LT a8 pe LS ] Cupaal) s qisa | daal julall Jas 31 anaali®™
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Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

mengandung kualitas yang dhaif. Adapun datanya sebagai berikut:
Bk ) . Lhe 3udl (i ) — 1554

Hadis di atas terdapat beberapa periwayat dari imam yang berbeda
dan sanad yang Dberbeda, sehingga hadis tersebut berubah
menjadihasanlighairizatinkarena diriwayatkan imam yang berbeda dan
terdapat perbedaan sanadnya.

Hadisdi atasdapat dipahami bahwa manakalah seseorang berjanji
namun ia tidak menepatinya, maka sama halnya ia tidak memberikan hak
orang lain (yang ia beri janji) tersebut. Sehingga disebutkan bahwa janji
merupakan suatu pemberian.

14. Berdusta dalam perkatan dan sumpah palsu
Hal ini termasuk dosa-dosa yang buruk karena dapat merugikan
orang lain.*® Adapun hadis yang berkenaan dengan berdusta dalam perkataan
dan sumpah palsu ini adalah sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:
& oF BN toglns 2 il sdly B Slgl e oL A1 0} — 6600
YA 4By (56 ) SISV toglaw (B il gl i Aalal
Artinya: sesungguhnya dusta itu adalah salah satu pintu dari pintu-pinti

nifag.

60 a4 g (Radl & 52 o jlnall A€a zialy 1) Adgmacall ALl | SLIY) aal) el dena®”
4 Al-Ghazali, Mutiara Thya’ Ulumuddin, Op.cit., him. 240.
419 o= 7 & () 05, oaadl: Sl 0 53) Eaal) gals (o sl cpll P
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Berdasarkantakhrij Muhammad Nasruddin al-Bani. hadis di atas
memiliki kualitas sahih. Adapun datanya sebagai berikut:
glws 2 il ) ) bl g, QU gl 0 Cb A 0f - 3444
& 1520 @ o3y Cou il ( Ciad ) WY Gelos. bl o o (YY)

48.8\2‘_‘ i

Dalam ilmu hadis jika terdapat sanad dan perawi yang berbeda
mengenei hadis tersebut. Maka hadis itu dapat berubah menjadi
hasanlighairizatih karena diriwayatkan imam yang berbeda dan terdapat
perbedaan sanadnya.

15. Mengumpat (menggunjing orang)

Yaitu menyebutkan sifat seseorang dengan sebutan yang tidak
disukainya jika dia mendegarnya, baik menyebutkan kekurangan pada
badannya, nasab atau dunianya hingga pada bajunya dan rumah serta hewan
tunggangannya.”’Adapun hadis mengenai orang yang mengumpat ini

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis berikut:
o Y e s e e e L 06 o g s
ptsd 38T gl O Gl 48 36 ¢lg e b o v J5t5 i3

191659 19315 Vg 1guasld W 19hllod Vo 140l V3 Ishidd ¥y Veulss Y3

O - (laal) - Aiaal) ciliganll e glate zald j, Cal el yiall galall Cima 5 s | LIV Gall sl 2ans®
391 (= 8  (Rudl (5%, sl OISl (5 5) Ayl Al 1A sl 2Dy 58 S e )
®Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, Penerjemah: Zaid Husein al-Hamid (Jakarta:
Pustaka Amani, 1995), him. 199.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada
kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Jauhilah
prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang
paling dusta, janganlah kalian saling mendiamkan, janganlah suka
mencari-cari isu, saling mendengki, saling membelakangi, serta
saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara."*

Berdasarkan takhrijJamaluddin abu al-Hajj Yusuf bin Abdurrahman
al-Maji. hadis di atas mengandung kualitas yang sahih hasan. Adapun datanya

sebagai berikut:

dallg) I B olgdodl QUST Gl 0B (lally WSl Cou- [<] - 13720

51.@’% > Zd@j A LS (o g«s’i o o (56
Hadis di atas dapat dipahami bahwa seorang hamba Allah tidak

semestinya saling mendengki dan mengumpat, karena hamba Allah itu adalah
bersaudara.
16. Mengadu domba
Tidak disukai terbukanya baik disukai oleh orang yang diambil berita
darinya atau orang yang disampaikan berita kepadanya atau orang yang
ketiga, baik dengan perkataan, tulisan maupun isyarat.>’Adapun hadis

mengenaiorang yang mengadu domba ini adalah sebagai berikut:

*Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan
adab, Bab : Haramnya adu domba. No. Hadis
4646,http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=4718, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

A Al Sy QS sty BB as s 8, Gl m )t oy G gkl T ) JL?:S
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%2 Al-Ghazali, Op.cit.,hlm. 462.


http://localhost:5000/cari_hadist.php?imam
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Artinya: Orang yang paling dicintai oleh Allah diantara kamu adalah orang
yang paling baik akhlaknya diantara kamu, yang merendahkan diri

yang menyukai dan yang disukai. Dan sesungguhnya orang yang

paling dibenci oleh Allah diantara kamu adalah orang-orang yang

berjalan dengan mengadu domba, yang memecah belahkan antara

teman-teman serta yang menuntut orang yang tidak bersalah akan
kesalahan-kesalahannya.

BerdasarkantakhrijMuhammad Nasruddin al-Bani.Hadisdi atas
memiliki kualitas hasan. Adapun datanya sebagai berikut:
O LY o 09 Aeredl Ogilidl Al 3L Y3 (e ) — 434

g A o8 ) G B e Al (B el az BT el sl
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa seseorang akan sangat dibenci

oleh Allah manakala ia selalu dalam kehidupannya menebarkan adu

domba setiap hari dan setiap bertemu dengan orang lain.

17. Perkataan yang berlidah dua

445 a1 z (Radl 52 i) gl (5 50) Cusla¥l aala | o) ) 1852
(oS! il g y)al pally oAl Cualal g 35 b ol pall Ade | ol pall de | IV Cpall juals deas®
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Maksudnya adalah pulang pergi diantara dua orang yang bermusuhan
dan ia berkata kepada masing-masing dengan perkataan yang sesuai kepada
setiap orang tersebut.™® Adapun hadis mengenai perkataan orang yang

berlidah dua ini sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:

395 ollly 09 pSamnedl OpldSI) bl agy A J) A dids ami —179
Slo A J) 1583 13 ully og) 158 (R sd) 3B (Rysde B egilery Lk
Golws B il gl Bl 1518 0p0fy Olanidt J) 1983 1319 2l 1918 gy
o5 « 122 o) WY g5l B (il A ax pislae o mgll oo BSYI
% 86/7) Stus ) i sl ar iy . (297

Artinya: Makhluk Allah yang paling dibenci Allah pada hari kiamat adalah
orang-orang pendusta, orang-orang sombong dan orang-orang yang
memperbanyak kebencian tehadap teman-temannya dalam dada
mereka. Apabila mereka berjumpa dengan teman-temanya maka

mereka mengambil muka kepada mereka, dan orang-orang yang

apabila dipanggil kepada jalan Allah dan Rasul-Nya, maka mereka

itu lambat, sedangkan apabila mereka itu dipanggil kepada jalan
Syetan dan urusanya maka mereka itu cepat.

Berdasarkan takhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

mengandung kualitas yang dhaif. Adapun datanya sebagai berikut:

ol g ¢ 09,Smadl 5 ¢ OIS AaL) agy ad) A Al aml " — 2396
Sl 13 cpll 5 ¢ gl gdlows @2 gl 130 ¢ gyl (B il Y sliakdlspSy
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% Al-Ghazali, Op.cit.,him. 472.
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Hadis di atas terdapat beberapa periwayat dari imam yang berbeda
dan sanad vyang berbeda, sehingga hadis tersebut berubah
menjadihasanlighairizatinkarena diriwayatkan imam yang berbeda dan
terdapat perbedaan sanadnya.

Adapun maksud dari hadis di atas dapat dipahami menunjukkan
sifat orang yang bermuka dua vyaitu, ketika ia berada disatu pihak ia selalu
mengatakan yang menurut pihak tersebut benar, namun jika dia berada
dipihak yang lain ia mengatakan pihak yang pertama itu adalah orang yang
salah.

Memuji
Hal ini adalah berbahaya manakala berlebihan dan sampai pada
dusta padanya.’®Adapun hadis mengenai orang yang menyanjung yang

disebutkan dalam kitab /iya’ Ulumuddin adalah sebagai berikut:

Ssgy Jid J6 Jlog ale A o o de Vs 85 A6l 22 85
¥ iote ok B8lsl B8 15 i Aole G Cald Aol B Sk
iy 58 &) b1 1351 Al o S5 ¥ s 15 O30 Lo il Wi
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Khalid Al
Hadzdza™ dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya berkata:

Seseorang memuji orang lain didekat nabi Shallallahu ‘alaihi wa
Salam lalu beliau bersabda: "Cekalah kamu, kau memotong leher

%8 Al-Ghazali, Op.cit.,hlm. 477.
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temanmu, kau memotong leher temanmu -berkali-kali- bila salah
seorang dari kalian memuji temannya -tidak mustahil- hendaklah
mengucapkan: 'Aku kira fulan, dan Allah yang menilainya, aku
tidak menyucikan seorang pun atas Allah, aku mengiranya, bila ia
mengetahuinya - seperti ini dan itu'."*°

Berdasarkantakhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.Hadisdi atas

memiliki kualitas sahih. Adapun datanya sebagai berikut:
slodl Wb o Lad W Bls Wi SO ol Wi 3744 izl o) o )
D ko ) Jguny i Sery ooy e JB il 8 550 o 1 el s
o Dl Ll 35 Calad oy ooy ade ) oo B Jguny JUB s ke
SEY G 1T ) Jo S5 Y At i 0T sl (ST OIS0 U6
60@“":
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa terlalu berlebihan dalam
memuji orang lain sama dengan memotong leher orang yang dipuji tersebut.

19. Kurang cermat dalam berbicara (asal bunyi)

Kurang cermat dalam berbicara maksudnya lalai terhadap kesalahan-
kesalahan dalam ucapan terlebih-lebih yang berhubungan dengan Allah dan

yang berkaitan dengan urusan agama.®*Adapun hadis mengenai kurang cermat

dalam berbicara ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadis sebagai berikut:

*Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Zuhud dan kelembutan hati, Bab :
Larangan memberi pujian jika dikhawatirkan akan menjadi fitnah, No. Hadis : 5319.
http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=5319, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

Clgatl) Ao ghaie zali 1 LS jaiaadll¥1 cpall jeali e Cilsallale Gl (i Camaa s gimaa QSIS0
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81 Al-Ghazali, Op.cit., him. 484.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Ajlah Al Kindi dari Yazid bin Al
Asham dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian bersumpah,
maka jangan mengucapkan ‘Jika Allah dan kamu menghendaki'.
Akan tetapi ucapkanlah 'Jika Allah menghendaki kemudian kamu
kehendaki”.%?

Berdasarkan takhrij Muhammad Nashiruddin al-Bani dalam kitab
“Silsilah Dho’if”, kualitas hadisnya adalah hasan. Adapun datanya sebagai

berikut:

L M Sy *ij;uu Ji Y oShoi il 13) ] (e ) — 1093
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa salah satu contoh menunjukkan

orang yang kurang cermat dalam berkata sehingga ia sampai menyamakan
kedudukan terhadap Allah dan juga terhadap manusia dengan mengucapkan

“jika Allah dan kamu menghendaki” padahal dalam perkataan “dan” itulah

yang dapat menyagmakan kedudukan Allah dengan makhluknya.

%2Kitab Sembilan Imam, Sumber : Ibnu MajahKitab : KafarahBab : Larangan mengatakan
'Atas kehendak Allah dan kehendakmu'No. Hadis : 2108,
http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=ibnumajah&nohdi=2108, lidwapusaka i-software www.

lidwapusaka.com.
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20. Melibatkan diri secara bodoh pada beberapa pertanyaan yang sulit
Maksudnya adalah pertanyaan-pertanyaan orang-orang awam
mengenai kalam Allah, sifat-sifat Allah dan mereka menyibukkan diri tanpa
didasarkan pengetahuan.®*Adapun hadis mengenai seseorang yang
melibatkan diri secara bodoh pada beberapa pertanyaan yang sulit ini adalah

sebagai berikut:
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Artinya:Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Ar Rabi' bin Muslim Al Qarasyi dari Muhammad bin
Ziyad dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘"alaihi
wasallam menyampaikan khutbah kepada kami seraya bersabda:
"Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan atas kalian untuk
menunaikan ibadah haji. Karena itu, tunaikanlah ibadah
haji."Kemudian seorang laki-laki bertanya, "Apakah setiap tahun ya
Rasulullah?" beliau terdiam beberapa saat, hingga laki-laki itu
mengulanginya hingga tiga kali. Maka beliau pun bersabda:
"Sekiranya aku menjawab, 'Ya' niscaya akan menjadi kewajiban
setiap tahun dan kalian tidak akan sanggup melaksanakannya. Karena
itu, biarkanlah apa adanya masalah yang kutinggalkan untuk kalian.
Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu mendapat celaka
karena mereka banyak tanya dan suka mendebat para Nabi mereka.

% Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, Diterjemahkan oleh: Irwan Kurniawan (Bandung:
Penerbit Mizan, 1996), him.245-246.
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karena itu, bila kuperintahkan mengerjakan sesuatu, laksanakanlah
sebisa-bisanya, dan apabila kularang kalian mengerjakan sesuatu,
maka hentikanlah segera.®®

Berdasarkantakhrij Muhammad Nasruddin al-Bani.hadis di atas

memiliki kualitas sahih. Adapun datanya sebagai berikut:

b U g ke dl o ) gy Wdes JB 38 o 89 (e ) — 980
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Hadis di atas dapat dipahami bahwa banyak bertanyak mengenai

suatu hal yang tidak perlu untuk dijawab akan dapat mendatangkan kesulitan
bagi orang yang menanyak, jika dalam hal urusan agama seharusnya tidak

banyak bertanyak seperti yang disebutkan Rasullullah dalam hadis di atas.

% Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Haji, Bab : Kewajiban haji hanya satu kali
dalam seumur hidup
No. Hadis : 2380, http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=2380, lidwapusaka i-
software www. lidwapusaka.com.
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BAB Il1
ANALISA NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM KITAB

IHYA’ ULUMUDDIN

A. Keutamaan Menjaga Lidah Dalam IThya’ Ulumuddin.

Keutamaan menjaga lidah ini sangatlah penting, karena lidah ini dapat
mendatangkan banyak bahaya di dalamnya.Al-Ghazali sendiri menyebutnya bahwa
terdapat duapuluh bahaya lidah di dalam kitab 7hya’ Ulumuddin.Dari duapuluh
bahaya tersebut sangatlah perlu untuk diperhatikan, maka jika tidak dapat berkata
yang baik maka lebih baiklah dia diam agar tidak menjadi bahaya bagi dirinya, untuk
itu dari dua puluh bahaya yang disebutkan al-Ghazali, maka diam merupakan salah
satu sikap yang harus dilakukan seseorang muslim ketika tidak dapat mengarahkan
lidah tersebut kepada nilai yang baik baginya. Adapun keutamaan diam itu dalam
Kitab /hya’” Ulumuddin, dapat dilihat dari beberapa hadis berikut:

1. Bahwa orang yang diam ketika tidak dapat berkata baikakan selamat.

2 2
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Amru Al Ma'afiri dari Abu
Abdurrahman Al Hubuli dari Abdullah bin Amru berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Barangsaipa diam, ia

42
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selamat.” Berkata Abu Isa: Hadits ini gharib, kami hanya

mengetahuinya dari hadits Ibnu Lahi‘ah dan Abu Abdurrahman Al

Hubuli adalah Abdullah bin Yazid.!

Hadis di atas dapat dipahami bahwa diam merupakan salah satu
solusi ketika ingin selamat dari bencana-bencana yang ditimbulkan oleh lidah,
karena dengan perkataan yang diucapkan tersebut terkadang menurut seseorang
itu baik namun menurut orang lain tidaklah baik, bahkan dapat menjadikan ia
terseinggung dan sakit hati. Untuk itu diam lebih baik jika tidak mampu
mengatakan yang dapat mendatangkan manfaat bagi diri sendiri dan juga orang
lain.

2. Menjaga lidah adalah suatu keselamatan,sebagaimana yang pernah ditanya
seorang sahabat kepada Rasulullah mengenai apa itu keselamatan, maka beliau
menjawab dengan hadis berikut.

B aly S dlacds sl akle dal J6 e u Al (i b SAd6
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak, dan telah menceritakan
kepada kami Suwaid telah menceritakan kepada kami Ibnu Al
Mubarak dari Yahya bin Ayyub dari ‘Ubaidillah bin Zahr dari 'Ali bin
Yazid dari Al Qasim dari Abu Umamah dari 'Ugbah bin 'Amir berkata,
Aku bertanya: Wahai Rasulullah bagaimana supaya selamat? beliau
menjawab: "Jagalah lisanmu, hendaklah rumahmu membuatmu lapang

'Kitab Sembilan Imam, Sumber : TirmidziNo. Hadist 2425,
http://localhost:81/copy_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=2425,lidwapusaka i-software WWW.
lidwapusaka.com.
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dan menangislah karena dosa dosamu.” Abu Isa berkata: Hadits ini
hasan.?

Hadis di atas dapat dipahami bahwa menjaga lisan merupakan salah
satu amalan yang dapat menyelamatkan seseorang, karena orang yang tidak
dapat menjaga lisannya dengan baik akan menimbulkan kebencian orang lain,
sebagai contoh; ketika berkata yang tidak baik kepada tetangga yang dapat
menimbulkan kebencian dalam dirinya maka akan membuat peluang terhadap
tetangga tersebut untuk berbuat yang tidak baik terhadap orang yang menyakiti
persaaannya.

3. Salah satu orang yang dijamin Rasulullah surga ialah orang yang mampu

menjaga lidahnya.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Bakar Telah
menceritakan kepada kami Umar bin Ali -lewat jalur periwayatan lain-
telah menceritakan kepadaku Khalifah telah menceritakan kepada
kami Umar bin 'Ali telah menceritakan kepada kami Abu Hazim dari
Sahl bin Sa'd As Sa'idi, Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam bersabda:
"Barangsiapa menjamin untukku keselamatan apa yang ada diantara
kedua kaki dan apa yang diantara kedua jenggotnya, maka aku jamin
untuknya dengan surga.™

’Kitab Sembilan Imam, Sumber : TirmidziNo. Hadist : 2330, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.http://localhost:81/copy_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=2330,

3Kitab Hadis Sembilan Imam, Sumber : BukhariKitab : Hukum hududBab : Keutamaan
meninggalkan dosaNo. Hadist : 63009,
ttp://localhost:81/copy_open.php?imam=bukhari&nohdt=6309,lidwapusaka i-software WWW.
lidwapusaka.com.



45

Hadis di atas dapat dipahmi bahwa seseorang yang mampu manjaga
lidahnya dari berbagai bencana yang ditimbulkan lidah itu sendiri, maka Rasul
menjamin baginya surga, karena dalam lidah terdapat peluang yang sangat
besar untuk berbuat dosa.Hal ini karena lidah itu selalu digunakan disetiap
waktu, sehingga dengan lidah juga banyak orang yang mampu berbicara
seharian.

. Belum disebut lurus keimanan seseorang sebelum lurus perkataannya
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Artinya: mengabarkan kepada kami Abdullah dia menceritakan kepadaku
ayahku, menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab dia berkata
mengabarkan kepadaku Ali bin Mas’adah al-Bahili dia berkata,
mengabarkan kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: belum lurus
keimanan seseorang sebelum lurus hatinya dan belum lurus hatinya
sehingga lurus lidahnya dan tidak akan masuk Surga jika tetangganya
belum aman dari kejahatannya.

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa keimanan seseorang dengan
lidahnya adalah dua hal yang saling berhubungan, jika lidah seseorang belum
baik maka hatinya juga tentu belum baik, dan jika hati seseorang itu belum baik

maka keimannya disebut belum sempurna.
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Dari Menjaga Lidahdalam Kitab Thya’ Ulumuddin
Dalam mengkaji nilai pendidikan dalam ajaran Islam ada tiga asfek penting
yang saling berkaitanantara satu dengan yang lainnya, yaitu akidah/tauhid,
syariah/ibadah dan akhlak. Akidah yaitu beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat,
Kitab-kitab, Rasul-rasul, Qadha dan gadar serta Hari akhir.Syariat mengandung
tatacara ataupun aturan-aturan dalam kehidupan manusia.sedangkan akhlak keadaan
rohaniah yang menceminkan tingkahlaku ataupun sikap lahir yang merupakan
perwujudan dari sikap batin, baik sikap itu diarahkan kepada Khalik, manusia
maupun terhadap lingkungan.®
Dengan demikian dalam mengkaji nilai-nilai pendidikan dalam kitab 7aya’
Ulumuddin karya al-Ghazali, dapat dilihat dari tiga asfek penting dalam ajaran Islam,
yaitu:
1. Nilai pendidikan tauhid
Sebelum memahami lebih jauh mengenai nilai pendidikan tauhid dari
mengkaji bahaya lidah, ada baiknya peneliti terlebih dahulu menjelaskan arti
dari tauhid itu sendiri, kemudian menghubungkannya dengan hadis bahaya
lidah yang ada.
Tauhid, dilihat dari segi etimologis yaitu berarti ”Keesaan Allah”,

mentauhidkan  berarti mengakui keesaan  Allah, mengesakan

*Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: PT Bina llmu, 1990), him.46.
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Allah.*Mempercayai bahwa Allah subhanahu wata’ala adalah satu-satunya
pencipta, pemelihara, penguasa, dan pengatur Alam Semesta.’

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tauhid merupakan suatu
bentuk adanya pengakuan terhadap Allah, pengakuan seseorang itu sendiri
tidak hanya cukup dengan keyakinan dalam hati saja, melainkan terangkum
kepada tiga asfek yaitu; pengakuan dengan hati, lidah dan amal perbuatan.

Untuk itu peranan lidah sangatlah perlu dalam membentuk pendidikan
tauhid bagi seseorang untuk menjadi seorang muslim yang utuh.Maka
haruslah lidah tersebut dapat diarahkan kepada nilai tauhid itu sendiri.adapun
yang termasuk kedalam kategori yang mengkaji bagian dari tauhid yang
terdapat dalam 7hya’ Ulumuddin seperti:

a. Hal melaknat orang lain. Disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna,
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi, telah
menceritakan kepada kami Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan
dari Samurah bin Jundab ia berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam bersabda: "Janganlah kalian saling melaknat dengan
mengucapkan, Allah melaknat kamu atau Kamu mendapatkan

®Tim Penyusun Kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1989) hal. 907.

"Abdul Latief dan Abdul Aziz. Pelajaran Tauhid Untuk Tingkat Lanjutan (Jakarta: Darul
Haq, 1998) hal. 9.
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murka Allah atau semoga Allah memasukkanmu ke dalam
neraka." Dia berkata: Hadits semakna diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Umar dan Imran bin Husain. Abu Isa
berkata; Ini adalah hadits hasan sahih”.®

Adapun yang menjadi nilai pendidikan tauhid dari hadis di atas
adalah terdapat adanya larangan untuk tidak melaknat orang lain, karena
sifat melaknat orang lain ini akan dapat mengakibatkan suatu sifat
kekufuran, bid’ah dan kefasikan sebagaimana disebutkan al-Ghazali
bahwa terdapat tiga tingkatan dari sifat kutukan ini, yaitu:

Tingkat yang pertama: kutukan yang bersifat umum seperti;
“mudah-mudahan kutukan Allah atas orang Kafir, orang-orang
pelaku bid’ah dan orang-orang fasik”.

Tingkatan kedua: Kutukan yang bersifat lebih khusus seperti;
“mudah-mudahan kutukan Allah atas orang Yahudi, Nasrani,
Majusi dan atas golongan orang Qadariyah Khawarij, Rafidhah
dan atas orang-orang pelaku zina, orang-orang zalim dan pemakan
riba”

Semua ini boleh, tetapi dengan mengutuk sifat-sifat pelaku
bid’ah ada bahaya, karena mengetahui bid’ah itu sangat sulit.
Tingkat yang ketiga: kutukan terhadap orang tertentu seperti;
“Zaid mudah-mudahan dikutuk Allah” dan dia itu orang kafir, atau
orang fasik atau pelaku bid’ah®

Penjelasan dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa
mengutuk orang tertentu seperti; “Zaid mudah-mudahan dikutuk oleh
Allah” dan dia orang Yahudi umpamanya, maka hal ini dapat
mendatangkan bahaya, karena dia bisa menjadi seorang mukmin pada

suatu saat dan mati dalam keadaan mendekatkan diri kepada Allah

®Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim
Bab : LaknatNo. Hadis : 1899, http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&nohdi=1900,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

SAl-Ghazali, Thya’ Ulumuddin,Op.cit.,him. 349-350.
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bagaimana ia duhukumi bahwa ia dikutuk, kecuali orang-orang tertentu
yang sudah disebut oleh Allah dalam al-Qur’an seperti; kutukan atas
Fir’an, Qorun, Abu Lahab dan lain-lain. Maka hal ini diperbolehkan.°
Dengan demikian mengutuk orang tertentu tentunyatidak
diperbolehkan dalam ajaran Islam karena sifat seseorang itu bisa
berubah-ubah, hal ini juga karena diperjelas bahwa Allah pernah
menegur Rasulullah untuk melaknat orang tertentu, dalam suatu hadis

disebutkan:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin
Qa'nab telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah
dari Tsabit dari Anas, bahwa gigi geraham Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pecah ketika perang Uhud, dan
kepala beliau juga terluka hingga mengalirkan darah, beliau lalu
bersabda: "Bagaimana mungkin suatu kaum akan beruntung,
sedangkan mereka melukai nabinya dan mematahkan gigi
gerahamnya." Oleh karena itu beliau memohon kepada Allah
untuk mengutuk mereka, lalu Allah Azza wa jalla menurunkan
ayat: '(Kamu tidak memiliki wewenang apa-apa terhadap urusan
mereka...) ' (Qs. Ali Imran: 128)."

Uhud,

Ibid., him. 350.
"Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Jihad dan ekspedisi, Bab : Peperangan

No.

Hadis : 3346. http://localhost:5000/copy_open.php?imam=muslim&nohdt=3346,

lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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Dari hadis di atas jelas bahwa Allah melarang mengutuk orang-
orang tertentu, karena hal mengutuk orang tertentu adalah wewenang
Allah subhanahu wata’ala bukanlah wewenang manusia, karena yang
mengetahui orang tersebut terkutuk hanyalah Allah bukan manusia.
Disinilah terletaknya nilai pendidikan tauhid pada diri seseorang
tersebut, yaitu tidak mendahului dalam menentukan kutukan terhadap
seseorang kecuali Allah telah mengutuk orang tersebut, aseperti yang
ditelah ditentukan Allah kutukannya di dalam al-Qur’an.

b. Mengenai menyanjung orang lain disebutkan, dalam hadis:
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Khalid Al
Hadzdza™ dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya
berkata: Seseorang memuji orang lain didekat nabi Shallallahu
‘alaihi wa Salam lalu beliau bersabda: "Cekalah kamu yang
memotong leher temanmu, kau memotong leher temanmu -
berkali-kali- bila salah seorang dari kalian memuji temannya -
tidak mustahil- hendaklah mengucapkan: 'Aku kira fulan, dan
Allah yang menilainya, aku tidak menyucikan seorang pun atas
Allah, aku mengiranya, bila ia mengetahuinya - seperti ini dan

itu|.u12

2Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Zuhud dan kelembutan hati, Bab :
Larangan memberi pujian jika dikhawatirkan akan menjadi fitnah, No. Hadis : 5319.
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Adapun yang menjadi nilai pendidikan tauhid dari hadis di atas
adalah bahwa tidak selayaknya orang beriman itu terlalu menyanjung
orang lain, karena menyanjung orang lain secara berlebihan akan dapat
menimbulkan beberapa bahaya di dalamnya. Seperti yang disebutkan Al-
Ghazali bahwa sifat memuji terdapat enam bahaya empat pada orang
yang memuji dan dua pada orang yang dipuji, adapun bagi orang yang
memuji adalah sebagai berikut:

1) Pujian terkadang dapat melebihi batas dalam memuji sehingga dapat
menimbulkan dusta.

2) Pujian juga dapat menimbulkan keriayaan, karena dengan memuji ia
melahirkan cinta, maka akan menimbulkan keriyaan dan kemunafikan

3) Pujian tersebut terkadang tidak dapat dibuktikannya dengan kebenaran
bahkan terkadang dia tidak mengetahuinya mengenai yang dipijinya
tersebut.

4) Pujian itu dapat menyenangkan orang yang dipuji padahal orang
tersebut adalah orang yang fasik.

Sedangkan terhadap orang vyang dipuji itu, maka akan
mendatangkan bahaya bagi dirinya pada dua segi, yaitu:
1) Pujian itu dapat menimbulkan kesombongan dan kebanggaan diri

pada orang yang dipuji dan keduanya adalah sifat yang membinasakan

http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=5319, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.


http://localhost:5000/cari_hadist.php?imam=muslim&nohdi=5319
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2) Jika di puji dengan kebaikan maka ia akan senang dengan kebaikan
itu.?

Dengan demikian memuji terlalu berlebihan akan dapat
mendatangkan bahaya bagi diri seseorang, bahkan memuji terlalu
berlebihan sampai kepada sifat yang disebutkan diatas dapat merusak
akidah ataupun tauhid seseorang, karena yang lebih berhak dipuji
hanyalah Allah subhanahu wata’ala, seperti Firman Allah dalam surat al-

Fatihah:

- Fod
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Artinya: “segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”.**

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kata segala puji, itu
menunjukkan bahwa hanya Allah lah yang lebih berhak untuk dipuiji,
bukan manusia. Sehingga orang yang benar-benar beriman kepada Allah
juga tidak akan suka dan tidak mengharapkan pujian dari orang lain,
seperti disebutkan dalam ayat lain, yaitu yang terdapat dalam surah Al-
insan ayat: 9 sebagai berikut.

2
-
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BAl-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin,Op.cit.,hlm. 477.
“Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 2.
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Artinya: Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, Kami tidak menghendaki Balasan
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.*®
Dari ayat diatas bahwa sifat seorang yang beriman seharusnya

adalah tidak suka dipuji dan tidak mengharapkan untuk dipuji orang lain,
namun jika memang dapat terlepas dari bahaya yang disebutkan di atas
maka tidaklah mengapa dalam memuji selama dia mengetahui batas-batas
dalam memuiji.

c. Mengenai kurang cermat dalam berbicara. disebutkan dalam hadis:

-

g i o8 G AT Bl i 5 e B G 5 ple Wls
PP - < 5 o 58 @ ¢ 2 o . o a o . %2
W 28hst Gils 13y s ke b o b Jply JEE o o3 28 1Y)

Sl 35 Al 1 s (i 050y Sy Al 5 G iy

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata,
telah menceritakan kepada kami Isa bin Yunus berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Ajlah Al Kindi dari Yazid bin Al
Asham dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian bersumpah,
maka jangan mengucapkan 'Jika Allah dan kamu menghendaki'.
Akan tetapi ucapkanlah 'Jika Allah menghendaki kemudian
kamu kehendaki”.*®

Hadis di atas menunjukkan salah satu contoh bentuk kurang

cermat ketika berbicara, sehingga dapat mendatangkan pengertian yang

lbid., him. 462.
'°Kitab Sembilan Imam, Sumber : Ibnu Majah Kitab : KafarahBab : Larangan mengatakan
'Atas kehendak Allah dan kehendakmu'No. Hadis : 2108,

http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=ibnumajah&nohdi=2108, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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salah dalam perkataan. Dengan demikian, berdasarkan hadis di atas maka

nilai pendidikan tauhidnya adalah bahwa seorang mukmin haruslah lebih

berhati-hati ketika berbicara, sehingga perkataan tersebut tidak sampai
terjatuh pada makna syirik, seperti makna hadis di atas. Dengan demikian
dari hadis di atas dapat diambil maksudnya sebagai berikut:

1) Hati-hati ketika berbicara jangan sampai keliru, walaupun hanya pada
perkataan ‘“dan”, seperti dalam hadis di atas dapat mendatangkan
maksud yang berbeda.

2) Tidak menyamakan antara kehendak Allah dengan kehendak manusia
seperti ucapan “jika Allah dan kamu menghendaki”, dari perkataan ini
terdapat persamaan kehendak Allah dan manusi yang terdapat pada kata
“dan”.

3) Jika bersumpah hendaklah dengan mengatakan “jika Allah menghendaki
kemudian kamu menghendaki”, dari perkataan tersebut sudah tidak
disamakan lagi antara kehendak Allah dengan manusia, karena
kehendak Allah sudah lebih didahulukan daripada manusia.

. Mengenai melibatkan diri secara bodoh pada beberapa pertanyaan yang

sulit, disebutkan dalam hadis:
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Artinya:Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Ar Rabi' bin Muslim Al Qarasyi dari Muhammad bin
Ziyad dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam menyampaikan khutbah kepada kami seraya bersabda:
"Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan atas kalian untuk
menunaikan ibadah haji. Karena itu, tunaikanlah ibadah
haji."Kemudian seorang laki-laki bertanya, "Apakah setiap tahun ya
Rasulullah?" beliau terdiam beberapa saat, hingga laki-laki itu
mengulanginya hingga tiga kali. Maka beliau pun bersabda:
"Sekiranya aku menjawab, 'Ya' niscaya akan menjadi kewajiban
setiap tahun dan kalian tidak akan sanggup melaksanakannya.
Karena itu, biarkanlah apa adanya masalah yang kutinggalkan untuk
kalian. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu mendapat
celaka karena mereka banyak tanya dan suka mendebat para Nabi
mereka. karena itu, bila kuperintahkan mengerjakan sesuatu,
laksanakanlah sebisa-bisanya, dan apabila kularang kalian
mengerjakan sesuatu, maka hentikanlah segera.*’

Adapun nilai pendidikan tauhid dari hadis di atas adalah bahwa
seorang mukmin yang taat dan yaqin, seharusnya tidak perlu banyak
bertanya mengenai sesuatu yang dapat mendatangkan kesulitan untuk
dipahami terlebih lagi jika masalah pertanyaan itu ditujukan kepada sesuatu
hal mengenai keadaan Allah baik itu sifat-sifatnya, dzat, Kalam dan lain-

lain. Karena akan dapat mendatangkan kesalahpahaman dan juga kesulitan

7 Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Haji, Bab : Kewajiban haji hanya satu kali
dalam seumur hidup
No. Hadis : 2380, http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=2380, lidwapusaka i-
software www. lidwapusaka.com.
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bagi dirinya sendiri jika memang dia orang yang tidak memiliki pengetahuan
di dalamnya. Karena sifat seorang yang beriman itu adalah jika Allah dan
Rasulnya memerintahkannya, maka sikafnya adalah mendengar dan
mentaatinya, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat
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Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat.”
(mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali."*®

Dari ayat di atas maka seorang yang beriman itu jika dia diperintah
oleh Allah untuk beribadah, misalnya Shalat, maka laksanakan Shalat jangan
banyak bertanya mengenai kenapa harus shalat?, untuk apa shalat, kenapa
harus dua rakaat subuh?, dan lain sebagainya, jika masih terdapat pertanyaan

seperti itu, maka menurut ayat di atas belum mencerminkan sifat sebagai

®Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 38.
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orang yang beriman dan bertauhid kepada Allah. Karena pertanyaan-
pertanyaan yang demikian itu banyak digambarkan di dalam al-Qur’an,
misalnya pertanyaan orang Bani Israil kepada Nabi Musa ketika Allah
menyuruh mereka untuk menyembelih sapi, yang terdapat dalam surat al-

Bagarah ayat 67-71:
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Artinya: (67).dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil". (68).
mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu™.(69).
mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar
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Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya”. Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan
orang-orang yang memandangnya.”(70). mereka berkata:
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami agar Dia menerangkan
kepada Kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena
Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami dan Sesungguhnya
Kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi
itu)."(71). Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak
bercacat, tidak ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulah
kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya”. kemudian
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak
melaksanakan perintah itu.*®

Ayat di atas mencontohkan sifat banyaknya pertanyaan-pertanyaan

yang manimbulkan ketika patuhan terhadap perintah Allah.

2. Nilai pendidikan ibadah
Sebelum mengatahui bagaimana nilai pendidikan ibadah dari mengkaji
bahaya lidah dalam Thya’ Ulumuddin, ada baiknya diketahui terlebih dahulu
pengertian dari ibadah itu sendiri.

Dari sudut kebahasaan, “ibadat” (Arab: ‘ibadah, mufrad; ibadat, jamak)
berarti pengabdian (seakar dengan kata Arab ‘abd yang berarti hamba
atau budak), yakni pengabdian (dari kata “abdi”, abd) atau penghambaan
diri kepada Allah Swt, Tuhan yang maha Esa. Karena itu dalam
pengertiannya yang lebih luas, ibadat mencakup keseluruhan kegiatan
manusia dalam hidup di dunia ini, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-
hari, jika kegiatan itu dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian
dan penghambaan diri kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.?

“Ibid., him. 9-10.
20 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1995), him. 57.
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Abu A’alal Maudi menjelaskan pengertian ibadah sebagai berikut:

Ibadah berasal darikata Abd yang berarti pelayan dan budak.Jadi hakikat

ibadah adalah penghambaan.Sedangkan dalam arti terminologinya ibadah

adalah usaha mengikuti mhukum dan aturan- aturan Allah Swt dalam
menjalankan kehidupan sesuai dengan perintahnya, mulai dari akil balig
sampai meninggal dunia.?

Dari defenisi di atas dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran
islam yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan
bentuk perwujudan dari keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah
seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang
dimiliki akan semangkin tinggipula keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah
cermin atau bukti nyata dari agidah

Dalam memahami masalah ibadah initentu sangat banyak bentuk-
bentuknya, namun yang dimaksudkan ibadah disini adalah yang berkaitan
dengan perkataan lidah, seperti yang disebutkan oleh Teungku Muhammad Hasbi
Ash Shiddieqy dalam kitabnya “Kuliah Ibadah”, yaitu:

Ibadah ini semisal tasbih, tahmid, tahlil, takbir, taslim, doa, membaca

hamdalah oleh orang yang bersin, memberi tahiyah (salam), menjawab

tahiyah, khutbah, menyuruh makruf, mencegah munkar, menanyatakan
sesuatu yang tidak diketahui, menjawab pertanyaan, memajukan
persaksian, , membaca igamah, membaca azan, membaca al-Qur’an,

membaca basmalah ketika makan, minum, menyembelih binatang,
membaca al-Qur’an ketika dikejutkan setan.”?

21 Abdul A’ala al-Maududi, Dasar-dasar Islam (Bandung: Pustaka, 1994), him. 107.
?Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2000), him. 19.
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Dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui beberapa nilai pendidikan

ibadah dalam mengkaji bahaya lidah dalam 7hya’ Ulumuddin, terhadap diri sendiri

yaitu:

a. Mengenai suatu perkataan yang tidak perlu, disebutkan dalam hadis:
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Nashr An Naisaburi dan
yang lainnya telah menceritakan kepada kami mereka berkata bahwa
Abu Mushir telah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 'Abdullah
bin Sama'ah dari Al Auza'i dari Qurroh dari Az Zuhri dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihvi wa salam bersabda: " Di antara tanda baiknya Islam seseorang
adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya." Dia
berkata: Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya dari Hadits Abu
Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam

kecuali dari Jalur sanad ini”?>

Adapun nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah seorang

muslim yang benar ialah sharusnya mampu meninggalkan ucapan yang tidak

mendatangkan manfaat baginya. Batasan dari perkataan yang tidak bermanfaat

ini al-Ghazali menyebutkannya adalah jika berbicara sesuatu, maka dengan

pembicaraan itu jika diam tidak sampai mendatangkan dosa. Sebagai contoh:

ZKitab Imam Sembilan, Sumber :TirmidziKitab : ZuhudBab : Siapa yang bicara sepatah kata

agar manusia tertawa No.Hadis: 2239,http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&nohdi
=2239, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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ketika seseorang duduk bersama temannya kemudian dia menceritakan seluruh
perjalannya mengenai pemandangan-pemandangan, sungai-sungai, pakain dan
lain-lain. Jika diam dari perkara tersebut niscaya tidak mendatangkan dosa dan
juga bahaya.**

Berdasarkan pernyataan tersebut maka akan menjadi suatu asfek
ibadah bagi seseorang jika dia diam dari pembicaraan-pembicaraan yang tidak
manfaat baginya, karena akan menghabiskan waktu baginya kepada sesuatu
yang tidak bermanfaat, yang seharusnya dilakukan seorang yang beriman itu
adalah memanfaatkan waktunya kepada sesuatu yang dapat bernilai ibadah,
seperti, mengucapkan tasbuh, tahmid, tahlil, shalawat, dan serta menelaah ilmu
pengetahuan, mamikirkan kebesaran Allah lewat ciptaan-Nya, seperti

disebutkan dalam surat ali-Imran ayat 191:

uw\& ;),4,—,43 b ey 15,555 s & 5y S 05 Gl
®)LJ g)‘u\& wm&b\uw L’J)fJYl)

i\

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.?

Dari ayat di atas, maka seorang mukmin akan tetap selalu berada pada

nilai ibadah baik itu disaat berdiri, duduk maupun berbaring.

24 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Op.cit.,hlm. 314.
»Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 59.
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b. Mengenai pembicaraan yang berlebihan, disebutkan dalam hadis.
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Artinya: menceritakan kepada kami muammal menceritakan kepada kami
Hammad menceritakan kepada kami Humaid Dari Anas bahwasanya
seorang laki-laki berkata:”engkau adalah penghulu kami, engkau
adalah anak dari penghulu kami, engkau adalah paling utama atas kami
dan anak dari yang paling utama atas kami,...” lalu Rasulullah
Bersabda: “katakanlah perkataanmu, dan jangankamu digoda oleh
setan aku adalah Muhammad anak dari Abdullah, dan Rasul Allah,
demi Allah, saya tidak suka diangkat-angkat diatas apa yang telah
Allah angkat dari ku”.

Adapun nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah bahwa
seorang muslim tidak boleh berkata berlebihan seperti yang dicontohkan
Rasulullah dari hadis di atas. Berlebihan maksudnya disini al-Ghazali
membatasinya jika perkataan tersebut sudah memadai dengan satu kata untuk
menjawab dari suatu persoalan maka kata kedua itu sudah termasuk kedalam
berlebihan.?’

Dengan demikian seorang muslim haruslah selalu dalam keadaan hati-

hati ketika berbicara, karena banyak orang yang tanpa dia sadari ternyata

— 2 1421 (459 sl Sl il OSRY G5) dal pLY) s, gLl il o IS e L o et an] e 20

23 220 ¢ 2001
2" Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin,Op.cit.,hlm. 319.
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perkataannya sudah sampai panjang lebar bahkan sampai menyakiti perasaan

orang yang mendengarkannya. Padahal setiap ucapan itu senantiasa selalu

dicatat dan diawasi oleh malaikat. Seperti yang disebut dalam al-Qur’an surat

al-Infitaar ayat 10-11:

Artinya: “(10). Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu), (11). yang mulia (di sisi Allah) dan
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu)”, %

Dari ayat di atas adalah seorang mukmin haruslah selalu merasa
diawasi oleh malaikat terhadap apa yang dikerjakannya termasuk di didalamnya
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh mulu yaitu berkata-kata, maka setiap
perkataanya yang baik akan dicatat sebagai amal yang baik bagi dirinya, namun
jika perkataannya buruk maka akan dicatat sebagai amal buruk bagi dirinya.

. Mengenai pembicaraan yang dapat melibatkan diri dalam pembicaraan yang

batil, seperti disebutkan dalam beberapa hadis, yaitu:
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?Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 469.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami 'Abdah dari Muhammad bin 'Amru telah menceritakan kepadaku
ayahku dari kakekku berkata: Aku mendengar Bilal bin Al Harits Al
Muzanni, sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam, berkata:
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda:
"Bisa jadi salah seorang dari kalian mengucapkan sepatah kata yang
membuat Allah ridha, ia tidak mengira kalimat itu sampai seperti itu,
lalu karenanya Allah mencatat keridhaan untuknya hingga hari ia
bertemu denganNya dan bisa jadi salah seorang diantara kalian
mengucapkan sepatah kata yang membuat Allah murka, ia tidak
mengira kalimat itu sampai seperti itu lalu Allah mencatat
kemurkaanNya untuk orang itu hingga saat ia bertemu denganNya."
Berkata Abu Isa: Dalam hal ini ada hadits serupa dari Ummu Habibah.
Hadits ini hasan sahih. Seperti itulah yang diriwayatkan oleh beberapa
perawi dari Muhammad bin 'Amru Sepertinya, mereka berkata: Dari
Muhammad bin 'Amru dari ayahnya dari Bilal bin Al Harits dan hadits
ini diriwayatkan oleh Malik dari Muhammad bin 'Amru dari ayahnya
dari Bilal bin Al Harits, ia tidak menyebut dalam riwayat ini; Dari
kakeknya.?

Adapun yang menjadi nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah
bahwa dengan perkataan dapat mendatangkan Ridha atau murka Allah, semua
itu tergantung pada perkataan yang diucapkan. Maka seorang mukmin
seharusnya memilih dalam mencari perkataan yang dapat mendatangkan
keridhaan Allah subahanahu wata’ala. Seperti menceritakan tentang ilmu,

kisah-kisah nabi, sahabat dan juga orang yang shaleh. Bukan mengatakan suatu

#Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi Kitab : Zuhud Bab : Sedikit bicara, No. Hadis :
2241 ,st:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&nohdi=2241, lidwapusaka i-software WWW.
lidwapusaka.com.
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ucapan yang dapat mendatangkan kemurkaan seperti; menceritakan keadaan
wanita, tempat-tempat minuman khamar, tempat orang fasik dan lain-lain.
d. Mengenai janji dusta, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: menceitakan kepada kami Ahmad diak berkata: menceritakan kepada
kami asbigh bin Abdul Ajiz Marwan al-Hansy dia berkata:
menceritakan kepada ayahku dari Kakekku Aban bin Sulaiman dari
ayahnya Sulaiman dari Qobas bin Asyim al-Maisy berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: janji itu adalah suatu pemberian
Adapun yang menjadi nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah

bahwa seorang muslim itu haruslah menepati janjinya bukan mengingkarinya,

karena suatu janji adalah suatu amanah atau pemeberian kepercayaan orang lain
terhadap Kita, jika dilihat dari makna hadis di atas yang mengatakan bahwa janji
adalah suatu pemberian. Dengan demikian jika suatu janji tidak ditepati, berari
sudah menghilangkan suatu kepercayaan orang lain kepada kita. Mengenai hal

ini juga Allah sebutkan dalam al-Qur’an surat al-Ma’idah ayat 1:

z
-85

c R g20 o A_E, > .{“ g
5saalU 14351 1500 il Ll

Bl (3530, Sl (3 52)] g solaall (38 5t Ll pa S ] apaal gl @isn | yemasilylall Jows 1 annal) 0
279 =4z (



66

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agaditu.®

Dari ayat di atas jelas bahwa ciri orang yang beriman adalah menepati
janji yang telah ia ucapkan kepada orang lain, jika sampai tidak ditepati maka,
lidah itu akan menjadi suatu bencana bagi dirinya, karena akan menghilangkan
kepercayaan orang lain kepadanya tetapi jika ia menepatinya maka akan
menjadi suatu ibadah bagi dirinya sendiri.
. Mengenai dusta dalam perkataan, adapun hadisnya sebagai berikut:
& o8 O togluns B il sl B gl e Gy A 81— 6600
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Artinya: sesungguhnya dusta itu adalah salah satu pintu dari pintu-pintu nifag.

Adapun yang menjadi nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah
dapat dipahami bahwa seorang muslim tidaklah menunjukkan sifat
kemunafikan, salah satu sifat dari kemunafikan sebagaimana yang disebutkan
hadis di atas adalah berdusta ketika berbicara.Berdusta dalam berbicara akan
membuka pintu kemunafikan bagi dirinya sendiri, kecuali pada dusta yang
diperbolehkan.

Al-Ghazali menyebutkan bahwa terdapat beberapa dusta yang
diperbolehkan yaitu apabila kejujuran membawa bencana yang lain lebih parah
daripada bencana yang diakbitkan oleh dusta. Kebolehan dusta dalam hal ini

seperti kebolehan makan bangkai, yaitu apabila tidak memakan bangkai

'Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 84.
419 a7 g (Rl 052, praddl Sl 53 el als e ol a2
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akanmembawa bencana yang lebih berat daripada memakannya, vyaitu

kehilangan nyawa. Seandainya seseorang terpaksa untuk berdusta, maka

sebaiknya sebelum berdusta, ia harus mencari hal-hal yang lain sedapat
mungkin ia menghindari diri dari membiasakan dirinya dari berdusta.*

Dengan demikian nilai ibadah dari penjelasan di atas dapat dipahami
sebagai beriku:

1) Tidak berdusta baik itu secara sungguh-sungguh maupun secara bermain-
main, karena akan menjadi kebiasaan dalam berdusta secara sungguh-
sungguh.

2) Perlu diketahi bahwa salah satu sumber dosa yang paling berbahaya adalah
dusta, sehingga jika terbiasa dengan dusta maka orang lain akan tidak
percaya lagi dengan perkataan yang kita ucapkan

3) Jika ingin mengetahui bagaimana jeleknya dusta, maka bayangkanlah
bagaimana orang lain jika berdusta terhadap diri kita.*

f. Mengenai menggunjing orang lain, disebutkan dalam hadis:

Sih of 38 £ 391 38 501 Jf 38 M BB &3 06 o3 15 i Wis

| gnioid 33 u.\:’d\ SAST gl 56 2laiis 43 36 s e al o dbr Jsi
G331 bt 3L 165585 197106 Y3 150B 5 3 190l 3 1205 Y3 1505 ¥

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah

mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi

3Al-Ghazali, al-Arbain, Diterjemahkan oleh: Ahmad Sunarto (Jakarta: Pustaka Amani,1988
), him. 22-23.
*Ibid., him. 25.
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shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Jauhilah prasangka
buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta,
janganlah kalian saling mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu,
saling mendengki, saling membelakangi, serta saling membenci, tetapi,
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”*

Adapun yang menjadi nilai pendidikan ibadah dari hadis di atas adalah
bahwa seorang muslim yang bersaudara tidaklah menunjukkan sifat
menggunjing saudaranya sendiri dengan prasangka yang buruk,
mendiamkannya, mencari-cari kesalahannya, mendengki, membelakangi dan
membencinya, hal juga dilarang oleh Allah subahanahu wata’ala dalam al-

Qur’an surat al-Hujuraat ayat 12 sebagai berikut:
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan  janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.*®

*Kitab Sembilan Imam, Sumber : Muslim, Kitab : Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan
adab, Bab : Haramnya adu domba. No. Hadis
4646,http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=muslim&nohdi=4718, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

%®Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 412.
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Ayat di atas tidaklah menunjukkan sifat seorang yang beriman kepada

Allah yang masih suka dalam menggunjing saudaranya sendiri, karena seorang

muslim seharusnya sedapat mungkin menghindari dari sifat menggunjing agar

menjadi suatu ibadah bagi dirinya, ada beberapa halyang harus dilakukan
seorang mukmin dalam menghindari sifat menggunjing orang lain agar menjadi
sutu amal baik atau nilai pahala bagi dirinya, yaitu:*’

1) Merenungkan dan mengingat ancaman yang bakal dijatuhkan Allah kepada
orang yang suka menggunjing.

2) Menyadari bahwa jika ia menggunjingi orang lain, bahwa amal baiknya akan
dipindahkan kepada orang yang digunjingnya. Sehingga dia mendapatkan
kebaikan jauh lebih sedikit dan pada akhirnya amal baiknya akan dapat
menjadi habis.

3) Merenungi aibnya sendiri. jika ia melihat aibnya, maka ia akan sibuk dalam
menerapi diri dan mengabaikan aib orang lain. Akhirnya ia merasa dirinya
kecil, bahaya atas dirinya itu lebih besar daripada nilai besar yang dimiliki

orang lain.

3. Nilai pendidikan akhlak
Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak , baikpula menurut agama,

¥ Al-Ghazali, Teosofia al-Qur’an, terjemahan dari “Kitabul Arba’in fi Ushuluddin” oleh: M.
Lukman Hakiem dan Hosen Arjaz Jamad (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him.131.
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dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak
merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang.

Akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari khuluqun, yang secara
bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.*®Dari pengertian
ini dapat dipahami bahwa akhlak berhubungan dengan aktivitas manusia dalam
hubungan dengan dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya.

Dikarenakan akhlak itu sendiri sangat luas cakupannya, maka yang
dimaksudkan akhlak dalam hal ini adalah setiap perkataan-perkataan yang
bernilai ahklak dari setiap ucapan yang dikeluarkanoleh lidah itu sendiri,
adapun yang termasuk kedalam kategori akhlak dari bahaya lidah itu adalah:

a. Mengenai, Perbantahan dan perdebatan, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Ayyub Al Baghdadi,
telah menceritakan kepada kami Al Muharibi dari Al Laits ia adalah
Ibnu Abu Sulaim, dari Abdul Malik dari Ikrimah dari lbnu Abbas,
dari Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Janganlah
engkau debat saudaramu, janganlah engkau permainkan dia, dan
janganlah engkau membuat janji dengannya lalu engkau
mengingkarinya." Berkata Abu lIsa: Ini merupakan hadits hasan

%Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1996), him. 11.



71

gharib, tidak kami ketahui kecuali melalui jalur ini, dan menurutku
Abdul Malik bin Marwan ialah Ibnu Bisyr.*

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa
seorang  muslim  diajak  untuk  tidak  mendebat  saudaranya
sendiri,mempermainkannya serta berjanji kepadanya namun mengingkarinya.
Perdebatan yang dimaksud dsini seperti yang diucapkan al-Ghazali:

Batas dari perbantahan adalah setiap penentangan terhadap perkataan
orang lain dengan melahirkan catatan-catatannya adakalanya mengenai
kata-kata, adakalanya mengenai arti dan dakalanya mengenai maksud
orang Yyang berbicara. Meninggalkan perbantahan itu dengan
meninggalkan ingkar dan penentang.

Maka setiap perkataan yang kamu dengar jika itu benar maka
benarkanlah dan kalau itu batil atau dusta dan tidak berhubungan
dengan urusan agama, maka diamlah. Mencela perkataan orang lain
mengenai kata-katanya dengan melahirkan cacat padanya dari segi
bahasanya, bagaimanapun keadaanya, maka tidak ada alasan untuk
melahirkan cacatnya.*

Mengenai pernyataan tersebut bahwa al-Ghazali membatasinya jika
maksud dari perdebatan itu untuk menentangnya dengan mencari kesalahan-
kesalahan dari orang yang di didebat maka termasuklah dalam hal ini kepada
bahaya lidah. Dengan demikian jika tidak dapat membatasi dari sifat yang
disebutkan di atas, maka lebih baiklah ia diam. hal ini karena perbantahan

merupakan salah satu bentuk akhlak yang tidak baik, seperti yang dijelaskan

al-Ghazali bahwa:**

¥Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi, Kitab : Berbakti dan menyambung silaturrahim,
Bab Tengkar, No. Hadis : 1918. http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=tirmidzi&keyNo=1918,
lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.

0 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin,Op.cit.,him. 328.

*Al-Ghazali, al-Arba’in, Op.cit., him.38-39.
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1) Perbuatan ini akan memberi kesan yang tidak baik pada pihak lawan
karena akan menghina, meremehkan,mencaci maki terhadap lawan, bahkan
akan memunculkan penyakit untuk memuji diri sendiri seolah-olah dirinya
yang paling cerdik dan paling pandai.

2) Perbuatan ini akan dipengaruhi oleh godaan setan, dengan demikian setan
akan selalu menggoda dengan alasan-alasan yang pura-pura baik.

3) Perdebatan adalah suatu sebab ketersesatan suatu kaum karena di dalam
hadis juga disebutkan bahwa , tidaklah tersesat suatu kaum sehingga
mereka mendatangi suatu perdebatan.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abdullah bin Humaid menceritakan
kepada kami Muhammad bin Bisyr dan yakla bin Ubaid dari Hjjaj

bin Dinar dari Abi Alib dari Abi Umamah dia berkata: Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah sesat suatu

kaum setelah diberi petunjuk oleh Allah kecuali mereka
mendatangi perdebatan”.

b. Mengenai pertengkaran, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij, aku mendengar Ibnu

Abu Mulaikah menceritakan dari Aisyah radliallahu ‘anha, ia

mengatakan; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Manusia yang paling dibenci Allah adalah yang keras kepala dan
suka membantah”.*

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa
seorang muslim itu dilarang dalam bertengkar, karena pertengkaran akan
menimbulkan kebencian Allah seperti yang disebutkan di atas. Dari
pertengkaran juga akan muncul permusuhan.

Untuk itu agar menjadi suatu nilai akhlak dalam diri seseorang, maka
mengenai pertengkaran seorang muslim harus mengetahui akibat dari
pertengkaran ini, seperti disampaikan al-Ghazali dalam kitab /4ya’ Ulumuddin
bahwa:

1) Pertengkaran dapat melahirkan suatu permusuhan, maka dengan
permusuhan akan melahirkan sifat untuk menyakiti perasaan orang lain

2) Orang yang memulai permusuhan, maka ia harus menghadapi segala yang
diwaspadai. Setidaknya apa yang ada padanya adalah mengganggu
pikirannya.

3) Permusuhan adalah permulaan dari setiap kejelekan, begitu npula

perbantahan dan perdebatan. Seyogyanya tidak membuka pintu kecuali

,alah

“Kitab Sembilan Imam, Sumber : Bukhari, Kitab : Hukum-hukum, Bab : Al-aladd alkhasmu
yang tidak berhenti bermusuhan, No. Hadis : 6651,

http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=bukhari&nohdi=6651, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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dalam keadaan terpaksa. Dalam keadaan terpaksa, dia juga harus mampu
sedapat mungkin untuk tidak mengakibatkan permusuhan.**

Dengan demikian pertengkaran tidaklah bagus bagi seorang muslim,
karena akan mengakibatkan permusuhan, dan jika sudah terjadi permusuhan
akan terjadi terputusnya hubungan silaturrahmi sesame mukmin. Sedangkan
sesame mukmin itu adalah bersaudara seperti yang disebutkan dalam al-

Qur’an dalam surat al-Hujaraat ayat 10:
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Artinya: “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”*

Dari ayat di atas tugas seorang mukmin ialah mendamaikan bukanlah
memecahbelah diantara sesama, sehingga terjadi pertengkaran dan
permusuhan.

. Mengenai memperindah kata-kata, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz yaitu Ad Darawardi, dari Zaid

“Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin,Op.cit.,hlm. 333-334.
**Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 412.
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bin Aslam dari Sa'd bin Abu Waqqash berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi Hari Kiamat sehingga
muncul suatu kaum yang makan dengan lidah-lidah mereka
sebagaimana sapi makan dengan lidahnya”.*®

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa hadis
tersebut menunjukkan adanya larangan dalam memperindah perkataan,
sehingga jika sudah terjadi suatu zaman dimana orang banyak melakukan
dalam memperindah ucapan, maka saat itu merupakan suatu tanda
kimat.memperindah ucapan maksudnya disini adalah mengeluarkan dari
kerongkongan dalam perkataan dengan membuat-buat fasih bicaranya
kemudian  membuat-buat  sanjungan-sanjungan  serta  pendahuluan-
pendahuluan, dan lain-lain hal ini dapat diumpamakan orang yang sengaja
membuat fasih bicaranya untuk berpidato agar di dengar orang lain.

Adapun batasan dari membuat-buat fasih dalam bicara ini, seperti yang
dijelaskan al-Ghazali bahwa tujuan pembicaan itu adalah “untuk memberikan
suatu kepahaman, maka jika dengan perkataan tersebut sudah sampai kepada
pemahamannya maka itu sudah cukup. Sedangkan sesuatu yang dibalik itu

merupakan suatu dibuat-buatan yang tercela”.*’

*®Kitab Sembilan Imam, Sumber : Ahmad, Kitab : Musnad sepuluh sahabat yang dijamin
masuk surga, Bab : Musnad Abu Ishag Sa'd bin Abu Waqggash Radliyallahu ‘anhu No. Hadis : 1511,
http://localhost:5000/cari_hadis.php?imam=ahmad&nohdi=1511, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

4 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin,Op.cit.,hIm. 339.
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Dengan demikian tidak baik bagi seseorang untuk menambah-nambabhi
sajak dalam pembicaraan, jika memang dengan suatu perkataan itu sudah
cukup, maka lebih dari itu akan menjadi suatu kelebihan dalam berbicara.

d. Mengenai berkata keji, kotor dan caci maki, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al
Bashari, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq dari

Isra’il dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah ia

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah

termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu

mengungkap aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti."
Abu lIsa berkata; Ini adalah hadits hasan sahih gharib. Dan telah

diriwayatkan pula dari Abdullah selain jalur ini.*®

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwasanya
belum termasuk hamba yang mukmin, jika dia masih suka dalam mengungkap
aib orang lain, berperangai buruk, suka menyakiti perasaan orang lain
termasuk di dalamnya berkata keji dan kotor, karena perbuatan ini
menunjukkan akhlak yang buruk, dengan demikian yang harus dilakukan

seorang mukmin agar menjadi suatu nilai akhlak bagi dirinya adalah:

*Kitab Sembilan Imam, Sumber : Tirmidzi, No. Hadis : 1900, http://localhost:5000/copy
open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1900, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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1) Tidak membiasakan diri dalam membicakan yang kotor, karena akan
mengakibatkan ketidak senangan orang lain
2) Menghindari diri dari perkataan yang sifatnya mengandung perkataan yang
kotor, seperti nama-nama hewan bahkan nama kotoran
3) Jika ada orang yang berucap kotor, maka sikaf seorang mukmin adalah
berpaling darinya.
e. Mengenai Nyanyian dan syair, disebutkan dalam hadis:
i O g 4 3 b st O gt 09 06 Jdoy o i o o
Artinjya: Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa telah
mengabarkan kepada kami Hanzhalah dari Salim dari lbnu Umar
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau
bersabda: "Perut salah seorang dari kalian penuh dengan nanah itu
lebih baik daripada penuh dengan bait-bait sya'ir."*°
Adapun yang menjadi nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas
adalah bahwa seorang muslim harus mengetahui aturan bermain ketika dalam
bernyanyi dan bersyair, jangan sampai keluar dari lidah tersebut kata-kata
yang tidak baik dan mengandung ketidak sopanan, karena syair itu seperti

yang disebutkan Rasulullah bagaikan nanah yang ditelan. Memang syair itu

diperbolehkan karena para ulana juga banyak menggunakan syair, namun

“Kitab Imam Sembilan, Sumber: Bukhari, No. Hadis: 5688:
http://localhost:5000/copy_open.php?imam=bukhari&nohdt=5688, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.
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syair disini adalah syair yang mengandung kebaikan seperti motivasi dalam
beribadah, nasehat dan lain-lain.

Dengan demikian sikaf seorang muslim, mengenai bersyair ini
seharusnya:
1) Bersyair dengan cara hikmah, karena sebagian syair itu juga mengandung

hikmah seperti dalam hadis
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata;
telah mengabarkan kepadaku Abu Bakr bin Abdurrahman bahwa
Marwan bin Hakam telah mengabarkan kepadanya bahwa
Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdu Yaghuts telah
mengabarkan kepadanya, bahwa Ubay bin Kab telah
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya dalam sya'ir itu terkandung
hikmah*®".

2) Mampu membedakan antara syair yang diperbolehkan dengan syair yang
tidak diperbolehkan, tidak sampai menggunakan perkataan yang dapat
mengandung keburukan serta menyinggung perasaan orang lain.

3) Lebih baik diam ketika tidak dapat membatasi maksud dan tujuan serta

tidak dapat mendatangkan hikmah dari syair tersebut.

0Kitab Imam Sembilan, Sumber : Bukhari, Kitab : Adab. Bab : Syair, bait, dan pantun yang
dibolehkan dan yang dimakruhkan. No. Hadis : 5679, http://localhost:5000/copy_open.php?
imam=bukhari&nohdt=5679, lidwapusaka i-software www. lidwapusaka.com.
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f. Mengenai senda gurau, dalam hadis disebutkan:
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Artinya: menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Nukman al-Anthoqi,
menceritakan kepada kami Hitsam bin Hamil, menceritakan kepada
kami Mubarak bin Fadholah, dari Bakar bin Abdullah al-Mujany,
dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersaba: sesungguhnya aku bersenda gurau dan aku tidak
mengatakan kecuali kecuali kebenaran

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa
seorang muslim boleh saja bersenda gurau selama ia dapat mengatakan
kebenaran dalam senda guraunya. Namun jika ia sudah tidak dapat
mengatakan kebenaran maka sifat bersenda gurau baginya sudah menjadi
kurang tidak baik, bahkan akan menjadi bahaya baginya jika sampai bergurau
terlalu berlebihan, karena dalam hadis disebutkan bahwa banyak tertawa akan
mengakibatkan matinya hati.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bakar bin Khalaf telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi telah menceritakan
kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Ibrahim bin Abdullah bin
Hunain dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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wasallam bersabda: "Janganlah kalian banyak tertawa, karena
banyak tertawa akan mematikan hati.">?

Dengan demikian bergurau itu sangat sulit untuk menjaganya agar
tidak terjatuh pada bahaya, kecuali orang yang mampu membatasinya, karena
ada beberapa hal yang perlu diketahui dari sifat bergurau ini, seperti yang
dingkapkan al-Ghazali dalam kitab al-Arba’in:

Jagalah lidahmu dari perbuatan tersebut, yakni hindarkanlah dirimu
dari sifat bersenda gurau yang tercela, mengejek dan memperolok-
olok orang, baik secara serius untuk bergurau. Karena perbuatan
tersebut dapat merendahkan derajat, menjatuhkan kewibawaan,
membuat diri seseorang menjadi asing dan dapat menyakitkan hati.
Perbuatan itu merupakan sumber yang dapat menimbulkan
permusuhan, kemarahan, persaingan dan akibatnya dapat
menimbulkan benih-benih dalam hati

Jangan bergaul dengan seseorang untuk bersenda gurau, jika
mereka mengajakmu untuk melakukan perbuatan itu janganlah engkau
jawab/ layani ajakan mereka, melainkan engkau hendaklah berpaling
dari mereka sehingga mereka mengalihkan pembicaraan pada soal-
soal yang lain.>®

Dengan demikian nilai akhlak bagi diri seseorang itu dari sifat
menjaga diri dari bergurau adalah:
1) Tidak terlalu banyak dalam bergurau, sehingga dapat mematikan hati.
2) Tidak mengajak orang lain untuk bergurau
3) Menghindari diri sedapat mungkin dari sifat yang dapat mendatangkan

pergurauan.

52Kitab Sembilan Imam, Sumber : lbnu MajahNo. Hadist
:4183,http://localhost:81/copy_open.php?imam=ibnumajah&nohdt=4183lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.

*3Al-Ghazali, al-4rba’in, Op.cit., him.43.
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4) Sendainyapun bergurau, maka harus mengetahu batasan-batasan bergurau
dan juga mengetahui aturan dalam bergurau seperti; tidak sampai berdusta,
menyakiti perasaan orang lain, dan bergurau yang dapat mendatangkan
kebenaran.

g. Mengenai mengejek dan menertawakan orang lain, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: sesungguhnya orang yang memperolok-olok manusia dibukakan bagi

salah seorang diatara mereka pintu sorga. Lalu dikatakan: “marilah,

marilah!” lalu orang itu datang dengan kesulitan-kesulitannya dan

kesedihannya. Apabila ia datang ke pintu sorga, maka ditutup baginya

pintu lain, lalu dikatakan kepada mereka: “ marilah, marilah!” lalu ia

datang dengan kesulitan-kesulitannya dan kesedihannya, dan apabila ia

datang ke pintu itu aka pintu itu ditutup terhadapnya, ia senantiasa

demikian itu sehingga seseorang dibukakan pintu baginya, lalu

dikatakan padanya “marilah-marilah”, maka ia tidak datang ke pintu
itu.

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa
seorang muslim tidaklah seharusnya mentertawakan dan mempermainkan

orang lain karena yang demikian itu merupakan suatu sifat ataupun akhlak

Om 14 7 () s S (5 LT o e I (onl) pals e ] ) condi g sidadll 350 2>
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yang buruk, yang seharusnya ia lakukan ialah memperbanyak manangis,

seperti yang disebutkan Allah dalam surat at-taubah ayat 82:

P 2o a2 r~/, Z 2. A E S 2.
NN . . . R4 d 3 . ~|*
@Q@|y§@;‘f|jg§‘)§,¢.}) M”/ ‘M

Artinya: “Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak,

sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan”.>

Ayat di atas menggambarkan bahwa orang yang banyak tertawa di

dunia akan banyak menangis di akhirat. Hal ini juga disebutkan Al-Faqgih

yang menyebutkan bahwa tertawa terbahak-bahak akan mengandung

delapan bahaya yaitu:

1.
2.
3.

&

8.

Para ulama dan orang yang berakal sehat akan mencela kamu
Orang-orang yang bodoh akan menjadi lebih berani kepadamu

Jika kamu orang bodoh, maka kebodohanmu akan bertambah, jika kamu
orang pandai maka kepandaianmu akan berkurang, karena ada riwayat
mengatakan bahwa jika ia tertawa maka ia telah memuntahkan ilmunya
Melupakan dosa-dosa yang lampau

Memberanikan berbuat dosa pada masa yang akan datang karena bila
kamu tertawa maka hatimu menjadi keras

Melupakan mati dan urusan akhirat

Kamu menaggung dosa orang yang tertawa, karena kamu yang
menyebabkan dia tertawa.

Tertawa menyebabkan banyak menangis di akhirat>®

h. Mengenai menyebarkan rahasia orang lain, disebutkan dalam hadis:

ENY .//o~€ % °. z o o - ,/,° 4o @ 2o, ://n.é 6. 8 20 % _o% :24/
ugﬁ\‘ju:ﬁ;g\wy@)w‘ww@uﬁ\;wua.\.w\uw
oo N Gagll we o s (8 et g o S e (8 slhs B S

Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 159.
%Al-Fagih Nashr bin Muhammad bin Ibrahin As-Smargandi, Tanbihul Ghafilin.
Diterjemahkan oleh: Muslich Shabir (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1993), him. 316-317.
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak dari lbnu Abu
Dzi'b ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin
Atha’ dari Abdul Malik bin Jabir bin Atik dari Jabir bin Abdullah
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika
seseorang bercerita tentang sesuatu kata lalu ia berpaling (agar
perkataannya tidak tersebar), maka ungkapkannya itu adalah
amanah.” Abu Isa berkata; Ini adalah hadits Hasan, namun kami
hanya mengetahuinya dari haditsnya Ibnu Abu Dzi'b.>’

Adapun nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah bahwa
seorang mukmin tidaklah seharusnya terlibat kedalam sifat menyiarkan
rahasia orang lain, seperti yang disebutkan hadis di atas sikaf seorang mukmin
seharusnya haruslah memalingkan diri dari sifat yang bentuknya dapat
mendatangkan menyiarkan rahasia orang lain, baik itu orang lain yang
menyaiarkan orang ketiga terhadap diri kita terlebih lagi kita yang menyiarkan
rahasia seseorang kepada orang lain. Untuk itu seorang muslim seharusnya:

1) Tidak suka menyiarkan rahasia orang lain, karena yang dilakukan
seseorang mukmin seharusnya adalah menutupi aib ataupun rahasia orang

lain, agar aibnya juga ditutupi Allah dihari kiamat, sebagaimana disebutkan

dalam hadis.

“Kitab ~ Sembilan  Imam,  Sumber :  Tirmidzi. No.  Hadis  :1882,
http://localhost:5000/copy_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1882, lidwapusaka i-software www.
lidwapusaka.com.


http://localhost:5000/copy_open.php?imam=tirmidzi&nohdt=1882
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mua'ammal bin Isma'il, Abu
Abdurrahman berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad
berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin
'‘Umair dari Munib dari pamannya berkata; telah sampai berita
kepada seorang laki-laki dari salah seorang sahabat Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam sesungguhnya dia menceritakan dari
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa
yang menutupi aib saudaranya yang muslim di dunia, Allah akan
menutupinya pada Hari Kiamat", lalu dia berjalan di Mesir lalu
dan bertanya tentang hadits, (sahabat radliyallahu'anhu itu
menjawab) berkata; ya, saya telah mendengar Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam  bersabda:  "Barangsiapa yang
menutupi saudaranya muslim di dunia niscaya Allah menutupi
aibnya pada Hari Kiamat." Dia berkata dan saya mendengarnya
dari Rasulullah Shallallahu‘alaihiwasallam.>®

2) Tidak ikut campur dalam menyiarkan rahasia orang lain, sehingga jika ada
orang lain yang mengjak untuk menceritakan aib orang lain, ma ka
seharusnya memalingkan diri, atau menghindarinya, seperti yang

disebutkan hadis di atas

%Kitab ~ Sembilan  Imam,  Sumber :  AhmadNo.  Hadist : 16001,
http://localhost:81/copy_open.php?imam=ahmad&nohdt=16001,lidwapusaka i-software WWW.
lidwapusaka.com.
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3) Menasehati serta mencegah orang yang suka menyiarkan rahasia orang
lain, sebagai contoh jika ada orang lain mengatakan keburukan seseorang
kepadamu, dengan berkata: sifulan tadi malam pergi ketempat perjudian,
maka katakanlah: “ jangan salah sangka terlebih dahulu, jangan-jangan dia
hanya ingin memanggil temannya saja”

i. Mengenai mengadu domba, disebutkan dalam hadis:
01y Osily 0l opllt BT 0pbsil bolsl (Shulsi 1 ) (SE--711
SR o) Ogdldl Ol o ORI danedly OB Al ) oSk
9. (382/1) Cobasdl am i il o8 bl

Artinya: orang yang paling dicintai oleh Allah diantara kamu adalah orang
yang paling baik akhlaknya diantara kamu, yang merendahkan diri
yang menyukai dan yang disukai. Dan sesungguhnya orang yang
paling dibenci oleh Allah diantara kamu adalah orang-orang yang
berjalan dengan mengadu domba, yang memecah belahkan antara
teman-teman serta yang menuntut orang yang tidak bersalah akan
kesalahan-kesalahannya.

Adapun yang menjadi nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas
adalah bahwa hadis tersebut mengajak untuk menjadi orang yang berakhlak
yang mulia agar Allah mencintainya, bukankah salah satu tujuan dari manusia
itu untuk memburu untuk dicintai Allah, untuk itu dalam mancapai cinta Nya
Allah, maka haruslah terlebih dahulu menjadi orang yang berakhlak mulia

salah satu dengan cara tidak mengadu doma orang lain dan juga tidak suka

jika ada orang yang mengajak dirinya untuk mengadu domba orang lain,

445 G 1z (R 033 adi ISl (53) Eudlad) gl o) o) P
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dengan demikian agar tidak terjadi keributan pertikaian diantara orang yang
mengadu doma ada beberapa hal yang harus dilakukan sebagai orang yang
beriman agar menjadi nilai akhlak baginya seperti yang disebutkan Al-
Fagih.®®hahwa jika ada orang yang datang yang memberitahukan bahwa si
Fulan telah menjelek-jelek kan kamu dengan mengatakan begini dan begitu,
maka harus ditanggapi dengan enam hal yaitu:
1) Tidak secara langsung mempercayainya, karena dalam Islam persaksian
orang yang suka mengadu doma itu tidak bisa diterima, sebagaimana

Firman Allah dalam al-Hujuraat ayat 6:
AT S T T I TS - SPT P Y B G e a. . JGe gF L
Ahgg Lys |ennad Of l3umd L 3.0 2S5l ol I3l pdll T

=4
- ./,,:/j/‘//ﬁ,n_)}f

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.®*

2) Mencegah orang tersebut dari perbuatannya mengadu domba, karena nahi
mungkar adalah wajib, sebagaimana firman Allah dalam Ali-Imran ayat

104:

%0Al-Fagih Nashr bin Muhammad bin Ibrahin As-Smargandi, Op.cit., him.274-275.
®'Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 412.
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Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.>?

3) Membencinya karena Allah, karena ia telah berbuat maksiat

4) Tidak berprasangtka buruk kepada saudaramu yang tidak disitu, karena
prasangka tidak baik kepada sesama itu haram. Allah berfirman:

5) Jangan mencari-cari kesalahan orang lain, karena Allah melarang yang
demikian itu.

6) Apa yang tidak kamu senangi dari mengadu domba ini, maka jangan
sekali-kali kamu melakukan hal yang sama, yakni jangan memberitahu
kepada siapapun tentang apa yang dikatakan orang yang datang dengan
mengadu domba kepadamu itu.

j-Mengenai berkata dengan berlidah dua, dalam hadis disebutkan:
sLaadl 09555 ullly 09 ySmmod! OgdSTI Alpl gy 1 J) ) Ak aaf —179
1915 Wgusy g il ) 155 13) pllly g 158050 2 gd) 13 0ygkr D il
o Y gl (@ i) Bl 1918 0ly Olaptdl ) 182 13] 5}
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%2|pid., him. 50.
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Artinya: makhluk Allah yang paling dibenci Allah pada hari kiamat adalah
orang-orang pendusta, orang-orang sombong dan orang-orang yang
memperbanyak kebencian tehadap teman-temannya dalam dada
mereka. Apabila mereka berjumpa dengan teman-temanya maka
mereka mengambil muka kepada mereka, dan orang-orang yang
apabila dipanggil kepada jalan Allah dan Rasul-Nya, maka mereka itu
lambat, sedangkan apabila mereka itu dipanggil kepada jalan Syetan
dan urusanya maka mereka itu cepat
Adapun yang menjadi nilai pendidikan akhlak dari hadis di atas adalah

bahwa seorang yang mukmin tidak sepantasnya memiliki lidah dua, karena

berlidah dua merupakan akhlak yang buruk sebab ia menunjukkan sifat
kemunafikan dan mempermainkan orang lain, memperbanyak kebencian
diantara teman-temannya, jika sudah demikian maka Allah akan membencinya.

Dengan demikian agat menjadi nilai akhlak yang baik bagi diri
seseorang seharusnya:

1) Menghindari diri dari sifat berlidah dua, karena orang yang berlidah dua
sama seperti orang yang munafik, karena ia selalu menjelek-jelekkan
kelompok lain ketika ia berada dalam kelompok yang satu, kemudian jika ia
berada pada kelompok yang ia jelek-jelekkan tadi sudah dia puji-puji dan
menjelek-jelekkan kelompok yang satu lagi.

2) Menasehati orang yang selalu berlidah dua, sebab perbuatan tersebut tidak

baik akan dapat memecah belah orang lain.

3) Tidak terlalu cepat percaya pada orang yang suka berlidah dua.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

dalam

Berdasarkan analisis peneliti mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat

kitab 7hya’ Ulumuddin karya imam al-Ghazali, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Menjaga lidah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diketahui, hal ini

karena menjaga lidah adalah:

a.

d.

Bahwa orang yang diam ketika tidak dapat berkata baik akan selamat dari
berbagai bentuk bahaya lidah

Menjaga lidah adalah suatu keselamatan

Salah satu orang yang dijamin Rasulullah surge ialah orang yang mampu
menjaga lidahnya.

Belum disebut lurus keimanan seseorang sebelum lurus perkataannya

2. Mengkaji bahaya lidah akan memperoleh beberapa nilai pendidikan dalam

Islam, seperti:

a.

Nilai pendidikan tauhid, yang termasuk kedalam nilai pendidikan tauhid dari
mengkaji bahaya lidah adalah:

1) Tidak melaknat orang lain.

2) Tidak menyanjung orang lain secara berlebihan

3) Berbicara dengan cermat tidak asal berbunyi, sehingga dapat

mengandung syirik.
89
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4) Tidak melibatkan diri secara bodoh pada beberapa pertanyaan yang sulit

. Nilai pendidikan ibadah, yang termasuk kedalam katogori pendidikan ibadah

dalam mengkaji bahaya lidah adalah:

1) Tidak berkata yang tidak perlu, hanya mengatakan seperlunya saja.

2) Tidak berlebihan ketika berbicara.

3) Tidak melibatkan diri pada pembicaraan yang batil,

4) Tidak berjanji dusta.

5) Tidak dusta dalam perkataan.

6) Tidak menggunjing orang lain.

. Nilai pendidikan akhlak, adapun yang termasuk kedalam nilai pendidikan

akhlak dari mengkaji bahaya lidah adalah:

1) Tidak melakukan perbantahan dan perdebatan yang tidak sesuai dengan
Islam

2) Tidak mengajak bertengkar dan juga tidak saling bertengkar sesama
bersaudara.

3) Tidak memperindah kata-kata yang tidak berguna.

4) Tidak suka berkata keji, kotor dan caci maki orang lain.

5) Bernyanyi dan syair dengan cara yang mengandung hikmah didalamnya

6) Tidak benyak dalam bersenda gurau.

7) Tidak mengejek dan menertawakan orang lain.

8) Tidak suka menyebarkan rahasia orang lain.
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9) Tidak mengadu domba orang lain

10) Tidak berkata dengan berlidah dua.
B. Saran

Berangkat dari penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam kitab
Ihya’Ulumuddin dari kajian bahaya lidah, dengan cara menelusuri kualitas hadis-
hadis, serta melihat, menganalisis serta menghubungkannya dalam nilai-nilai
pendidikan yang ada dapat memberikan nilai-nilai ataupun manfaat bagi setiap
peribadi muslim pada umumnya. Mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai
pendidikan dalam kehidupan adalah perintah Allah subahanahuwata’ala dan
Rasulnya. Dengan mentaati perintah tersebut juga berguna dalam rangka membina
akhlakul al-karimah yang baik dan benar.

Pada hakikatnya apapun yang diperintahkan Allah mengandung pesan moral
Dan Pesan pendidikan. Pesan ini adalah merupakan suatu bentuk perwujudan sebagai
hamba dan pengabdian kepada Allah danRasulnya.Untuk mewujudkan manusia yang

sempurna dihadapan Allah kelak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Nilai thitung > tanel (1,785 > 1,686) maka H, diterima. Kemudian
dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak, yang artinya bahwa secara
parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor industri dasar dan kimia tahun
2011-2014.
B. Saran-saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas adalah:
1. Bagi Investor
Banyak faktor yang mempengaruhi rasio profitabilias (ROE) perusahaan
selain dari faktor Debt to Equity Ratio (DER). Bagi para pengambil keputusan
harus melihat faktor lain selain dari faktor DER agar lebih akurat dan agar bisa
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya agar memperbanyak variabel bebas dan
memperbanyak sampel penelitian agar hasil yang didapatkan lebih maksimal dan
lebih akurat. Kemudian memperhatikan fenomena permasalahan yang terjadi pada

laporan keuangan perusahaan yang akan diteliti.
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CURUCULUM VITAE
(Daftar Riwayat Hidup)

IDENTITAS PRIBADI

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tgl. Lahir
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

No. Telepon/HP
Nama Orang Tua
Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan Formal
1999-2000

2000-2006
2006-2009
2009-2012
2012-2016

a bk wnE

: Akhirunnisa Pasaribu

: Perempuan

: Sipagimbar/13 Januari 1994

- Indonesia

> Islam

: Berastagi Sipagimbar, Kec. Saipar Dolok Hole,

Kab. Tapanuli Selatan.
: 085262902417

: Imbalo pasaribu

: Pensiun PNS

: Polin Pohan

- Ibu Rumah Tangga

: Berastagi Sipagimbar, Kec. Saipar Dolok Hole,

Kab. Tapanuli Selatan.

: TK Batara Wisnu Sipagimbar
: SD Negeri Sipagimbar

: MTs Negeri Sipagimbar

: SMA 1 Negeri Sipagimbar

- IAIN Padangsidimpuan (Jurusan ekonomi Syariah)



Lampiran 1

Data dan Grafik Variabel Independen

dan Variabel Dependen

Data Debt to Equity Ratio (DER
Tahun 2011-2014
(Disajikan Dalam Persenan %o)

Kode Nama Perusahaan Tahun
Saham 2011 | 2012 | 2013 | 2014
AMFG | Asahimas Flat Glass Tbk. 025 | 0.27 | 0.28 | 0.23
APLI Asiaplast Industries Tbk. 055 | 053 | 0.39 | 0.21
BTON | Betonjaya Manunggal Thk. 029 | 0.28 | 0.27 | 0.19
IGAR | Champion Pacific Indonesia Thk | 0.22 | 0.29 | 0.39 | 0.33
INCI Intanwijaya Internasional Thk 0.12 | 0.14 | 0.08 | 0.08
JPRS Jaya Pari Steel Tbk. 0.30 | 0.15 | 0.04 | 0.04
LION Lion Metal Works Thk. 021 | 0.17 | 0.20 | 0.35
LMSH | Lionmesh Prima Thbk. 0.71| 032 | 0.28 | 0.21
SMGR | Semen Indonesia (Persero) Tbk. | 0.35 | 0.46 | 0.41 | 0.37
SRSN | Indo Acidatama Thbk. 043 | 049 | 0.34 | 041

Grafik Debt to Equity Ratio (DER
Tahun 2011-2014
(Disajikan Dalam Persenan %0o)
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Tabel Return On Equity (ROE)
Tahun 2011-2014
(Disajikan Dalam Persenan %)

Kode Nama Perusahaan Tahun
Saham 2011 | 2012 | 2013 2014
AMFG | Asahimas Flat Glass Thk. 15.71 | 1411 | 12.26 14.40
APLI Asiaplast Industries Tbk. 7.59 1.92 0.86 4.27
BTON | Betonjaya Manunggal Thk. 20.78 | 21.88 | 18.65 5.20
IGAR | Champion Pacific Indonesia Tbk. 19.04 | 18.39 | 15.52 20.84
INCI Intanwijaya Internasional Thk -1542 | 3.84 8.19 8.04
JPRS Jaya Pari Steel Tbk. 11.16 | 2.77 4.15 -1.95
LION | Lion Metal Works Thk. 17.39 | 22.96 | 15.58 11.04
LMSH | Lionmesh Prima Thbk. 19.05 | 42.33 | 13.02 6.38
SMGR | Semen Indonesia (Persero) Tbk. 27.06 | 27.12 | 24.56 22.29
SRSN | Indo Acidatama Thbk. 9.51 | 6.30 5.09 4.40
Grafik Return On Equity (ROE)
Tahun 2011-2014
(Disajikan Dalam Persenan %)
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Lampiran 2

Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 40 4 71 29.07 14.364
ROE 40 -15.42 42.33 12.6570 10.09817

Valid N (listwise) 40




Lampiran 3

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
DER 077 40 200" 976 40 541
ROE .071 40 200 .969 40 .346

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 4

Uji regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.971 3.544 1.967 .056
DER .196 .110 .278 1.785 .000

a. Dependent Variable: ROE




Lampiran 5

Uji Koefisien Determinasi R

Uji Hipotesis

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1

2782

.077

.053 9.82641

a. Predictors: (Constant), DER

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.971 3.544 1.967 .056
DER .196 .110 .278 1.785 .000

a. Dependent Variable: ROE




Lampiran 6

T Tabel Statistik

Level Of Significance

DF
0,005 0,01 0,025 0,05
1 63,6574 31,8207 12,7062 6,3138
2 9,9248 6,9646 4,3027 2,92
3 5,8409 4,5407 3,1824 2,3534
4 4,6041 3,7469 2,7764 2,1318
5 4,0322 3,3649 2,5706 2,015
6 3,7074 3,1427 2,4469 1,9432
7 3,4995 2,998 2,3646 1,8946
8 3,3554 2,8965 2,306 1,8595
9 3,2498 2,8214 2,2622 1,8331
10 3,1693 2,7638 2,2281 1,8125
11 3,1058 2,7181 2,201 1,7959
12 3,0545 2,681 2,1788 1,7823
13 3,0123 2,6503 2,1604 1,7709
14 2,9768 2,6245 2,1448 1,7613
15 2,9467 2,6025 2,1315 1,7531
16 2,9208 2,5835 2,1199 1,7459
17 2,8982 2,5669 2,1098 1,7396
18 2,8784 2,5524 2,1009 1,7341
19 2,8609 2,5395 2,093 1,7291
20 2,8453 2,528 2,086 1,7247
21 2,8314 2,5177 2,0796 1,7207
22 2,8188 2,5083 2,0739 1,7171
23 2,8073 2,4999 2,0687 1,7139
24 2,7969 2,4922 2,0639 1,7109
25 2,7874 2,4851 2,0595 1,7081
26 2,7787 2,4786 2,0555 1,7056
27 2,7707 2,4727 2,0518 1,7033
28 2,7633 2,4671 2,0484 1,7011
29 2,7564 2,462 2,0452 1,6991
30 2,75 2,4573 2,0423 1,6973




31 2,744 2,4528 2,0395 1,6955
32 2,7385 2,4487 2,0369 1,6939
33 2,7333 2,4448 2,0345 1,6924
34 2,7284 2,4411 2,0322 1,6909
35 2,7238 2,4377 2,0301 1,6896
36 2,7195 2,4345 2,0281 1,6883
37 2,7154 2,4314 2,0262 1,6871
38 2,7116 2,4286 2,0244 1,686

39 2,7079 2,4258 2,0227 1,6849
40 2,7045 2,4233 2,0211 1,6839
41 2,7012 2,4208 2,0195 1,6829
42 2,6981 2,4185 2,0181 1,682




Padangsidimpuan, 20¢
Kepada Yth : /i ;
Bapak/Ibu
1. Pembimbing I
Drs. Dame Siregar, M. A
2. Pembimbing II
Mhd. Mahmud Nst, Le., M.A
Di

Padangsidimpuan
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

A Dnmhormm.disampﬁkankepadaBapakﬂbubahwaberdasatkmhasﬁmm
engkajian Kelayakan Judul Skripsi, telah ditetapkan judul skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini
sebagai berikur:

. : ALIMUDDIN MUNTHE
| : 12310 0004
FAK / JURUSAN : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN / PAIl-1
JUDUL SKRIPSI : NILAI-NILA1 PENDIDIKAN YANG TERDAPAT DALAM KITAB
IHYA’I ULUMUDDIN KARYA IMAM AL-GHAZALI
{

Seiring dengan hal tersebu, kami mengharapkan kescdiaan Bapak/Tbu menjadi Pembimbing I
dan Pembimbing II penelitian penulisan skripsi mahasiswa dimaksud dan dilakukan penyempurnaan
judul bilamana perlu,

DmMmkamimdeamskesedimdmkedasamayugbaikdmiBapekﬂbu,hmi
ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

KETUZ'?IISAN PAI

Drs. H. Abdul Sattar Daulay, M. Ag

S
Ha Hum
NIP. 19680517 199303 1 003 NIP. 1 15200912 1 005
Wakil Dekan emik
Dr. Lelya a, MLSi.
NIP 19720920 R00003 2 002

PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI PEMBIMBING

~ BERSEDIA/TIDAK BERSEDIA
EMBIMBING I

JURUSAN PAI

Drs. DAME SIREGAR,
NIP. 19630907 199103 1 001




